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RINGKASAN 

KARAKTER SEMAR DALAM CERITA-CERITA WAY ANG DAN DALAM TIGA 

TEKS SASTRA INDONESIA KONTEMPORER SEMAR MENeARl RAGA, SEMAR 

GUGAT, DAN PERANG: KAJIAN INTERTEKSTUALITAS (Puji Karyanto, Ida 

Nurul Chasanah, 2003, 76 halaman) 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab empat persoalan pokok: pertama 

bagaimanakah karakter tokoh Semar dalam teks centa wayang; kedua. bagaimanakah 

karakter tokoh Semar dalam teks sastra Sernar Menear; Raga. Sernar Gugat. dan 

Perang; ketiga. bagaimanakah hubungan intertekstualitas Semar dalam cerita wayang 

dengan Semar dalam Semar Meneari Raga, Semar Guga/, dan Perang; keempat, 

apakah fungsi dan makn. hubungan intertekstual tokoh Semar pada teks sastra Semar 

Menear; Raga, Semar Gugat, dan Perang dan karakter Semar dalam cerita wayang. 

Tujuan penelitian ini ialah memperoleh gambaran karakter tokoh Semar dalam cerita­

cerita wayang. gambaran tokoh Semar dalam teks Sernar Menear; Raga, Semar 

Gugar, dan Perang. hubungan intertekstualitas antara Semar dalam teks cerita 

wayang dengan Semar dalam teks Sernar Menear; Raga, Sernar Gugal, dan Perang, 

dan menemukan makna perbedaan dan persamaan karakter Sernar pada teks centa 

wayang dengan teks karakter Sernar dalarn teks sastra Semar Menear; Raga, Semar 

Gugat, dan Perang. 

Hasil penelilian ini diharapakan dapat membantu usaha memberikan penjelasan 

kepada publik wayang bahwa perubahan dalam karakterisasi tokoh-tokoh wayang, 

terutama yang 'erlanjur dimito,kan, bukanlah se'uatu yang tabu dalam perspektif 

sastra. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk menempatkan 

teks-teks sastra kontemporer dalam deretan karya-karya yang sejajar yang dapat 

dilihat sebagai bagian dari perisliwa perkembangan sejarah pemikiran. Dengan 

memahami fungsi dan makna dari perubahan karakter yang dilakukan pengarang 

masa kini. penelitian ini akan bermanfaat pula bagi usaha-usaha mengaktualisasikan 

kembali teks-teks lama sesuai dengan tantangan dan selera zaman yang dihadapinya. 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian sastra yang 

disebut metode intertekstualitas. Langkah-Iangkah dalam penelitian ini mengikuli 

metode keIja pendekatan intertekstual yakni dengan cara membandingkan, 

menjajarkan, dan mengkontraskan .sebuah teks sastra dengan teks-teks lainnya. 

Langkah-Iangkah yang ditempuh dalam penelitian ini ialah: I) Menentukan teks yang 

dipakai sebagai objek penelitian, yaitu leks Semar Mentar; Raga karya Shindunata 

(Kanisius, 1996); Semar Gugat karya Riantiamo (Bentang, 1995); Perang karya Putu 

Wijaya (Pustaka Vtama Grafiti, 1990), dan teks-teks cerita wayang yang 

menceritakan tokoh Serna!; 2) Menentukan fokus penelitian, yakni karakterisasi 

tokoh Semar dalam ketiga teks sastra Indonesia kontemporer yang diteliti dan 

karakter tokoh Serna! dalam teks-teks cerita wayang; 3) Menganalisis objek 

penelitian; 4) Menyusun dan membuat Japoran penelitian. 

HasH penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Semar dalam teks-teks cerita wayang 

munelll dalam dua kemungkinan: tokoh Semar dalam adegan gara-gara; dan tokoh 

Semar da1am teks-teks cerita wayang yang seeara khusus menempatkan Semar 

sebagai lakon (tokoh utama), Karakter Semar dalam tiga teks sastra Indonesia 

kontemporer mengalami perluasan dan perubahan. Hubungan intertekstual antara 

teks-teks cerita wayang dengan teks SM!? SG. dan Perang adalah bahwa teks cerita 

wayang merupakan teks hipogram, sedangkan teks SM!?. SG, dan Perang merupakan 

teks tamsforrnasi. 

Sebagai teks transformasi teks ketiga teks sastra Indonesia kontemporer rnelakukan 

perubahan dan perluasan dan teks hipogramnya. Sebagian dan katakter Serna! dalatn 

ketiga teks sastra Indonesia kontemporer mengikuti karakter Semar dalam teks cerita 

wayang, tetapi pada bagian lainnya berbeda sarna sekali dengan karakter Semar 

dalam teks hipogramnya. Hubungan intertekstual yang ditemukan ada yang berupa 

hipogram afirrnasi dan ada yang herupa hipogram negasi. Makna hubungan 

intertekstual antara teks cerita wayang dengan ketiga teks sastra Indonesia 

kontemporer ialah bahwa Teks SMR, SG, dan Perang merupakan mitos pengukuhan 

dan sekaligus sebagai mitos pembebasan atas teks-teks tradisi. 
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Perubahan dan perluasan karakter Semar dalam ketiga teks sastra Indonesia 

kontemporer dapat diartikan sebagai bentuk protes para pengarang alaS pemanfaatan 

teks-teks tradisi yang hanya dieksploitasi untuk kepentingan kekuasaan dan 

kepentingan-kepentingan lain yang tidak ada kaitannya dengan eksistensi teks tradisi. 

Perubahan dan perluasan karakter Semar dalam ketiga teks sastra Indonesia 

kontemporer dapat pula diartikan sebagai sikap pengarang yang mengingatkan publik 

wayang bahwa teks-teks eerita wayang tidaklah harus diperlakukan seperti kitab suei 

yang tidak boleh direinterpretasi. Teks-teks eerita wayang sebaiknya dapat 

menyesuaikan diri dengan kontekstua! zamannya. 

(L.P. Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Airlangga: No. Kontrak 

0231P4TIDPPMlPDMlIIII2003 Ditjen Dikti, Depdiknas) 
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SUMMARY 

SEMAR CHARACTER IN WAYANG STORIES AND IN THREE INDONESIAN 
LITERARY CONTEMPORARY TEXTS SEMAR MENeAR! RAGA, SEMAR GUGAT, 
AND PERANG: A STUDY OF INTERTEXTUALITY 

Puji Karyanto, Ida Nurul Chasanah, 
Deparbnent of Indonesian Literature's 

Faculty of Leners, Airlangga University 

This research is carried out to answer four questions. The first, how figure character of 

Semar in wayang S10ries. The second, how figure character of Semar in three Indonesian 

literary texts Semar Menear; Raga. Semar Gugat, and Perang. The third, how relation of 

intertextuality Semar in wayang stories with Semar in Semar Menear; Raga, Semar 

Gugat, and Perang. The fourth, what is the meaning of intertextuality relation figure of 

Sernar at three Indonesian literary texts and character of Semar in wayang stories. 

The purpose of the study are to get description of similarities and the differences the 

Semar characters in Wayang stories and in three Indonesian literary texts, intertextuality 

relation between Semar in wayang stories and Sernar in texts of Semar Menear; Raga, 

Semar Gugat, and Perang. Besides that, it is also done to excavate function and message 

intertextuality relation between Semar in wayang stories and Semar in texts of Semar 

Menear; Raga, Sernar Gugat. and Perang. 

The purpose of the study is expected can assist effort give clarification to public of 

wayang that change in wayang figures character, is not taboo something that in is in 

perspective of literature. This research also can be exploited as effort to place 

contemporary art texts in a series parallel masterpieces able to be seen as part of event of 

growth of idea history. By comprehending meaning and function of change of done by 

character is present day author, this research will be useful also to effort actualization 

return old texts as according to faced epoch appetite and challenge it. 

This research uses intertextuality methods. The methods of the studies are: 1 ) 

determining the object of the study. i.e. Semar Menear; Raga by Sindhunata ( Kanisius, 
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1996); Sernar Gugat by Riantiarno ( Bentang, 1995); Perang by Putu Wijaya (Grafiti, 

1990), and wayang stories texts narrating figure ofSemar; 2) detennining research focus, 

namely figure character of Semar in three Indonesian contemporary literary texts and 

figure character of Semar in wayang stories texts~ 3) Analyzing research object 4) 

Compiling and making research report. 

Result of this research indicate that figure of Semar in wayang stories texts emerge in two 

possibility: figure of Semar in scene of gara-gara~ and figure of Semar in wayang stories 

texts which peculiarly place Semar as especial figure. Character of Semar in three 

contemporary Indonesia art text experience of change and extension. Relation of 

Intertextuality between wayang stories texts with text of SMR. SG, and Perang is that 

wayang stories text represent text of hypogram, while text of SMR. SG, and Perang 

represent text of transformation. 

As transformation texts, SMR. SG, and Perang make a change and extension of its text of 

hypogram. Some of character of Semar in third Indonesian contemporary literary text 

follow characters of Semar in wayang stories, but at other shares differ is at all with 

characters of Semar in its text of him. Relation of intertextuality found there is which in 

the form of affirmation hypogram and there is which in the form of negation hypogram. 

Relation meaning of intertextuality between wayang stories and third Indonesian 

contemporary literary text is that texts of SMR. SCi, and Perang represent myth of 

concern and at the same time as myth of freedom of tradition texts. 

Change and extension of character of Semar in third Indonesian contemporary literary 

text can be interpreted as fonn protest all author of exploiting of tradition texts which 

only exploited for the sake of other importances which have no relation with tradition text 

existence. Wayang stories texts better be adaptable with its epoch slug context 

(L.P. Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Airlangga: No. Kontrak 

1231P4TIDPPMlPDMI111I2003 Ditjen Dikti, Depdiknas) 
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BAB I 

PENDAIIULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra selalu dalam tegangan aolara tradisi dan pembaharuan. 

Pemanfaatan konvensi dan tradisi lama selalu disertai dengan perubahan~ 

perubahan estetik yang menawarkan altematif-altematif pengaJaman baru bagi 

pembaca karya SBstra. Seperti kcnyataan zaman yang berubah. pikiran dan 

pandangan pengarang terhadap pokok persoaJan juga dapat bcrubah-ubah. 

Centa wayang termasuk dokumen sastra lama peninggalan sejamh 

kesenian Indonesia lama yang sampai sekarang masih terlihat eksistensinya baik 

dalam kebcradaannya sebagai sa5tra tulis maupun sastra lisan. Masih tctap 

eksisnya cerita waynns di te"gah kehidupan masyarakat yang sedang berubah 

dalam berbagai bidang kehidupan, menunjukkan bahwa \wyang memiliki nilai-

nilai tertentu yang mendukung kemampuannya untuk bertahan. 

Centa wnyang, yang nola bene mcrupakan hasil kreasi imajinasi 

pengarang, bagi publiknya sering tidak lagi dipahami sebagai sebuah cerita fiktif, 

tetapi justru telah dimitoskan sedemikian rupa sehingga seolah-olah merupakan 

kisah nyala yang sangat dekat dengan kehidupan kuJturaJ dan bahkan dengan 

ritual keagamaan mereka. Menurut Magnis Suseno ( 1991:4), bagi publik 

penikmatnya, wnyang bahkan telah menjadi semacam 'panggilan hidup' . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



2 

Teks sastra Semar Menear; Raga (Sindhunata), Semar Gugal (N. 

Riantiamo). dan Perang (Putu Wijaya) adalah teks-teks sastra Indonesia 

kontemporer yang dilihat dari plot maupun karakteristiknya disusun berdasarkan 

idiom cerita wayang. Ketiga teks di atas bercerita pada seputar eksistensi manusia 

dalam berhadapan dengan kekuasaan, serta ideologi-ideologi yang berbeda 

sehingga melahirkan intrik-intrik yang tidak ada kesudahannya. 

Satu hal menarik dalam ketiga teks sastra kontemporer di atas ialah bahwa 

meskipun plot dan karakteristik ceritanya mengikuti idiom wayang, tetapi 

eksistensi tokoh Semar yang sangat popular di kalangan publik "'Byang, yang 

menurut Erdiyani (1996) bahkan telah dijadikan mitos manunggaling kawulo alii 

Ian gusti. tidak lagi hanya diberi karakter sebagaimana tokoh Semar dalam leks 

cerita wayang, tetapi juga memperoleh karakter tambahan sehingga beberapa 

karakter Semar memiliki karakteristik yang bertolak belakang dengan karakter 

tokoh semar yang sudah dikenal puhlik wayang. 

Penarnbahan dan perubahan karakter tokoh Semar dalarn ketiga teks 

sastra Indonesia kontemporer di atas tentu tidak tanpa maksud tertentu dari 

pengarangnya. Budi Drama (dalam Sulaeman, 1987:S) mengemukakan bahwa 

karya-karya seni dan filsafat pada dasamya merupakan perwujudan dari 

pemikiran orang terhadap masalah-masalah kemanusiaan dan kebudayaan yang 

terjadi di sekelilingnya. Oleh karena itu dalam karya sastra yang baik umumnya 

terekam berbagai persoalan kemanusiaan dan kebudayaan yang dapat digali 
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sebagai salah satu usaha untuk memahami persoalan-persoalan kemanusiaan dan 

kebudayaan yang pemah terjadi pada masyarakat yang menghasilkan kesenian 
, 

tersebut. Dengan demikian dekonstruksi terhadap karakter tokoh Sernar yang 

dilakukan tiga pengarang di alas diasumsikan pula berkaitan dengan persoalan-

persoaJan kemanusiaan dan kebudayaan yang sedang terjadi pada saat leks sastra 

terschut diciptakan. 

Berangkat dari pernikiran di alas, peneliti menganggap sangat perlu untuk 

menggali lebib jaub fungsi dan makna perubahan-perubahan karakter tokoh 

Semar tersebut sebagaimana konsep dasar kesatuan struktur karya sastra. yakni 

bahwa tiap-tiap unsur dalam karya sastra sangat fungsional dalam rangka 

membentuk satu kesatuan makna. Oleh karena itu, sekecil apa pun perubahan 

yang tetjadi pastilah mengundang pertanyaan-pertanyaan tentang fungsi dan 

makna dari perubahan terschut. 

Mengingat masalah yang akan diteliti terfokus pada persoalan perubahan 

karakter tokoh Sernar dan centa wayang ke dalam liga leks sastra Indonesia 

kontemporer. sebagai alat analisis dalam penelitian ini akan dimanfaatkan konsep 

penokohan dalam anal isis struktural leks dan teorl intertekstualitas dari Michael 

RifTaterre. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



4 

1.2 Rumusao Masalab 

I. Bagaimanakah karakter lokoh Semar dalam leks cerita wayang ? 

2. Bagaimanakah karakler lokoh Semar dalam leks saslra Sernar Menear; Raga, 

Sernar Gugat. dan Perong? 

3. Bagaimanakah hubungan intertekstualitas Semar dalam cerita wayang dengan 

Semar dalam Semar Menear; Raga. Sernar Gugat, dan Perong ? 

4. Ap.kah fungsi dan makn. hubungan inlertekslual lokoh Semar pada leks 

sastra Semar Men::ari Raga, Semar Gugat, dan Perong dan karakter Semar 

d.lam cerita wayang ? 
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BABD 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PenelitiaD SebeJumnya 

Sebelum penelitian ini . telah ada beberapa penelitian terhadap tokoh 

Sernar dalam cerita wayang, maupun terhadap ketiga leks sastra Indonesia 

kontemporer yang dijadikan objck dalam pcnelitian ini. Meskipun demikian, dan 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijangkau oleh penelili, belum ada 

satupun penelitian yang seeara khusus mencoba membicarakan hubungan 

interteks antara karakter Sernar dalam leks centa wayang dengan karakter Sernar 

dalam Semar Gugat. Semar Menear; Raga, maupun Perang. 

Mulyono (1978) misalnya. pemah meneliti Apa dan S;apa Semar. Dalam 

penelitian itu Mulyono mencoba mengungkapkan jali din tokoh Sernar dalam 

centa wayang melalui penelusuan pustaka baik yang terdapat dalam prasasti-

prasasti kuno yang menyebut nama Semar, kitab-kitab pewayangan kuno scperti 

Sudamala dan Nawaruci, maupun terhadap kitab-kitab pewayangan yang lebih 

mud. usi.nya. Melalui penelitiannny. Mulyana (1978:115- 116) sampai pada 

salah satu kesimpulan bahwa tokoh Semar dalam pewayangan merupaksn 

panakawan dan para satria yang luhur budinya dan baik pekertinya. Ia mengabdi 

tanpa pamnh. la berada di depan tetapi tidak menguasai. Ia memberi contoh dan 

mengajar. namun tanpa kata. fa berada di samping. tetapi tidak menyamai. [s 

"'Ilia: 
PlRPOST""",," 

'W"Mn'''''''IiItSITAS AUlLA.NOOA 
SVitA ' \ J, 'flo. 
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memberi semangat dan kekuatan. Ia berada di belakang, tetapi tidak dikuasai. Ia 

mendorong dan merestui. Singkat kata, Sernar merupakan panakawan yang multi 

fungsi. 

Sumantri dan Waluyo (1999:7-8) dalam penelitiannya terhadap nilai­

nilai tradisional dalam wayang mengemukakan hahwa ditinjau dari segi 

kebudayaan, munculnya tokoh Semar dalam centa pewayangan merupakan hasil 

dan akulturasi yang tennasuk dalam kategori sinkretisme, yakni bentuk 

reinterpretasi yang herupa proses yang menyelaraskan anasir-anasir tua dalam 

kebudayaan temadap unsur-unsur baru atau diubah dengan nilai-nilai baru. 

Dikatakan demikian karena tokoh Semar adalah unsur budaya pribumi yang 

dalam proses akulturasi kedudukannya tidak di bawah unsur budaya Hindu. 

Dalam pewayangan, bahkan Semar mempunyai kedudukan yang lebih tinggi serta 

memegang supremasi hegemoni. 

Nurgiyantoro (1998:226-227) dalam penelitian yang mencoba menelusuri 

transformasi unsur pewayangan dalam fiksi Indonesia menyimpulkan bahwa 

transfonnasi penokohan tokoh wayang ke dalam tokoh ftksi lebih intensif. khas, 

atau tipikal jika mencakup perwatakan atau perwatakan dan penamaan sekaligus 

daripada hanya mencakup penamaan tanpa disertai perwatakan. Transformasi 

perwatakan mengambil jiwa atau inti hakikat cerita wayang, sedangkan 

transfonnasi penamaan hanya mengambil kulitnya saja. Transfonnasi tersebut 

menyebabkan penokohan dalam fiksi yang bersangkutan menjadi tipologis. 
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Tokoh cerita wayang banyak dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan lewat 

penghipograman, pembandingan. dan pelambangan karalcter, dan pengkarikaturan 

tokoh. Gagasan itu dapat berupa berbagai pennasalahan kehidupan aktual 

pennasalahan cerita wayang yang diaktualkan, kritik, dan humor. Pengubahan 

karakter tokoh fiksi yang berasal dan tokoh wayang seeara bertentangan dengan 

pakem cerita wayang untuk menyampaikan kritik secara vulgar tcrasa kurang 

tepat. Pengubahan itu lebih dapat diterima jika dikemas dalam kompleksitas 

karakter dan pennasalahan yang memang dihadapi tokoh wayang itu sebagaimana 

dalam cerita wayang. 

Dalam penelitian yang berusaha mengungkap kaidah sastra Jawa dalam 

liga teks sastra Indonesia, Setijowati (2003) diantaranya membahas novel Perang 

karya Putu Wijaya. Dalam hasil penelitiannya Setijowati (2003:33-34) sampai 

pada kesimpulan bahwa tokoh pafUJkawan mempunyai porsi eerita yang eukup 

banyak dalam novel tersehut. Judui Perang dalam novel tersebut ditafsirkan 

sebagai peperangan melawan diri sendiri. Perang dalam diri sendiri dipakai dalam 

arti yang luas, yaitu dimulai dari manusia secara individu, sebagai kolel1if, 

bahkan dalam tataran bangsa dan negara. Novel Perang mengikuti kaidah 

wayang kulit Jawa yaitu struktur wayang kulit Jawa, tetapi tidak sepenuhnya, 

terutama bagian goro-goro dalam pementasan wayang kulit Jawa. 

Rahmanto (2003:97), dalam penelitian "Semar Menear; Raga Karya 

Sindhunafa Sebagai Novel Berdimensi Baru da/am Genre Sasfra Indonesia 
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Modem" menyimpulkan bahwa Sindhunata sebagai sastrawan 1.lah 

menemulean dimensi baru dalam bersastra. Bisa jadi pada awalnya ia bennaksud 

memabami dan menghayali lukisan seTta mengapresiasikannya ke dalam benluk 

bahasa tulis. Bisa jadi pula di dalam memehami learya seni ia tidak mengambil 

jarak terhadap karya itu, tetapi ia lebur bersama karya seni ito. Dan di situ ia 

merasa kerasan. enjoy dan berbekal seperangkat metafisika yang dikuasai dan 

digumu!inya sehari-hari keluarlah dalam wujud bahasa plastis yang kita sebut 

sebagai bahasa sastra. Akan tetapi, Sindhunata barangkali tidak terlalu 

menggubris serentetan konvensi sastra yang ketat dibatasi ke dalam genre yang 

sebenamya sangallah leabur batas-batasnya. Itu terbuleti tak dicantumkanny. 

istilah novel di dalam Sernar Menear; Raga. 

DaIam peneliti.n yang be~udul "SUIlra Low! dalam Teks-Teks Drama 

Mutakhir Indonesia", Dewajati (2003:123) memberikan simpulan bahwa teks 

drama Semar Gugat merupakan sampel kedl dari kecerdasan Riantiamo dalam 

memperaiat tradisi untuk menyampaikan gagasan·gagasan kritisnya. Suara lokal 

dalam drama mutakhir Indonesia yang rnenjadi trend dua puluh tahuo terakhir 

telah memperkaya khasanah Sastra Indonesia. Suara lokal berupa transfonnasi 

tradisi itu pada umumnya tidak hanya didorong oleh romantisme kultural dan 

semangat primordial semata, tetapi hal tersebut biasanya muncul karena 

pertimbangan ideologis dan estetis. 
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2.2 Landas8n Teori 

Penelitian ini menggunakan paradigma intertekstualitas dalam studi sastra 

yang dipadukan dengan konsep.karakterisasi tokoh dalam anal isis struktur teks. 

Oleh karena itu, pada bagian ini akan dijelaskan beberapa prinsip dasar dari 

konsep karakterisasi tokoh dan intertektualitas. 

2.2.1 KlIrakteri ... i Tokoh 

Menurut Lagos Egri (dalarn Sukada, 1987:33) karakter seorang tokoh 

dalam fiksi memiliki tiga dime"si sebagai struktur pokoknya, yaitu fisiologis, 

505iologis, dan psikoiogis. Ketiga dime"si tersebut adalah unsur yang 

membangun karakter dalam sebuah karya sastra. 

Pada urnurnnya, jenis karakter dalam sebuah fiksi dapat dikelompokkan 

menjadi dua (Abrams, 1981:20). Pertama karakter datar, of/at character (type, or 

two dimension), masing-masing tokoh dilukiskan hanya dengan satu sudut. 

selarnanya baik-baik saja. Kedua, perwatakan bulal, a round character, yang 

melukiskan seorang tokoh secara kompleks dari berbagai dimensi. 

Selain itu karakterisasi tokoh dalam fiksi juga dikategorikan dalam dua 

macam perkembangan: 

I, Perwatakan dinamis (0 dynamic characler), perwatakan yang mengalami 

perkembangan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



10 

2. Perwatakan ,tati, (static character), tidak mengalami perubahan (Sukada, . 

1987:63). 

Menurut Saleh Saad (dalam Sukada, 1987:64) cara menggambarkan 

karakter secara sederhana dapat diuraikan pokok-pokoknya sebagai berikut 

I. Cara analitik. pengarang denga" Idsahnya dapst menjelaskan karakterisasi 

seorang tokoh. 

2. Cara dramalik, menggambarkan apa dan 'iapa tokoh itu tidak secara langsung, 

tetapi melalui hal-hal lain ,eperti tempat, cara tokoh berbicara dengan tokoh 

lain, perbuatan tokoh, dan sebagainya. 

3. Cara analitik yang panjang ditutup dengan dua liga kalimat cara dramatik, dan 

cara dramatik yang panjang ditutup dengan dua liga kalimat cara analilik. 

2.2.2 Paradigms Intertek!tualitas 

Menurut Napiah (1994:ix), tokoh awal yang memperkenalkan 

intertek,tualitas ialah Mikhail Bakhtin pada tahun 1926. Pada awalnya Bakhtin 

menggunakan kODsep dialogika sebagaimana yang diuraikan da1am bukunya The 

Dialogic Imagination (1981). la berpendapat bahwa semua karya sastra 

dihasilkan berdasarkan dialog antara ,uatu teks dengan teks-teks lainnya. Hartoko 

dan Rahmanto (1998:67) menambahkan bahwa dalarn alam pikiran intertekstual 

yang diilhami oteh ide-ide Bakhtin, sebuah teks dipandang sebagai tulisan sisipan 

atau cangkokan pada kerangka teks-teks lain (tradisi, jenis sastra, parodi, aeuan 
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atau kutipan). Dalam kerangka keseluruban itu teks yang bersangkutan 

memperoleh artinya sendiri. Sifat teks yang otonom dan yang tak dapat diulangi 

disangkal. Setiap teks berakarpada titik silang antara leks-teks lain. Teks yang 

bersangkutan merupakan jawaban, peninjauan kembali, penggeseran, idealisasi, 

pemecahan, dan seterusnya. 

[stilah intertekstualitas itu sendiri digunakan pertama kali oleh Julia 

Kristeva dalam tulisannya "Word. Dialog, and Nover' (Worton, [993:33). 

Kristeva (dalam Culler, 1981:104) mendefinisikan intertekstualitas sebagai 

jumlah pengelahuan yang memungkinkan leks-leks mempunyai makna. Malma 

sebuah teks lergantung dari teks-teks lain yang diserap dan ditransformasikannya. 

Dengan demikian, pengertian intertekstualitas berada dalam intersubjektivitas. 

Barthes (1982:31-35) mengatakan bahwa intertekstualitas ialah 

himpunan atau kombinasi pelbagai teks dalam sebuah teks. Dalam keadaan 

tertentu hasil karya yang ditulis itu melahirkan lagi sebuah atau bentuk yang 

bam, yang mungkin merupakan eksperimen peogarang dalam menghasilkan karya 

yang berbeda dari apa yang pemah ditulis sebelumnya. Barthes juga mengatakan 

bahwa kajian intertekstualitas bukan saja memberikan makna yang berbeda, 

tetapi dapat juga melahirkan pengertian baru. 

Menurut Riffaterre (1978:46) interpretasi makna karya sastra aotara lain 

berkat dikenaIinya teks hipogram. Seeara sederhana hipogram adalah teks yang 

menjadi latar penciptaan karya sastra. Hipogram dapat bersifat potensial dan 
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aktual. Hipogram potensial adalah segala bent uk implikasi dari makna 

kebahasaan, baik yang berupa presuposisi . makna-makna konotatif yang sudah 

dianggap umum, dan sebagainya. Impliknsi itu tidak akan dapat ditemukan di 

dalam kamus, misalnya. tetapi sebenamya telah ada dalam pikiran penutur bahasa 

pada umumnya. Sedangkan yang dimaksud hipogram aktual adalah hipogram 

yang berupa leks-leks yang ada sebelumnya. baik bempa mitos, karya sastra lain, 

dan sebagainya. 

Dalam kaitannya dengan intertekstual, Riffaterre ( 1978:47) 

mengemukakan dua kaidah yang berlaku dalam memproduksi teks, konversi 

(perubahan) dan ekspansi (perluasan). Teks sebagai tempat pemaknaan dihasilkan 

melalui konversi (perubahan) dan ekspnasi (perluasan), Sehubungan dengan 

adanya konversi (perubahan) dan ekspansi (perluasan), m.ka hipogram dapa. 

memiliki orientasi positif (setuju) yang disebut sebagai hipogram afirmasi, atau 

memiliki orientasi negatir (menyimpangi) yang discbut scbagai hipogram negasi. 

Pemaknaan akan bersirat positifjika hipogramnya negasi, dan bersifat negatifjika 

hipogr.mnya afinnasi (Riff.lerre, 1978:63-64). 

Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip intertekstualitas adalah bahwa 

seluruh karya sastra akan bennakna penuh dalam hubungannya dengan teks lain 

yang mcnjadi hipogramnya. Secara khusus ada teks tcrtcntu yang menjadi latar 

penciptaan sebuah karya sostra, disebut hipogram, sedangkan teks yang menyerap 

dan mentransfonnasi hipogrnm itu dapat disebut sebagai teks transformasi. Untuk 

II" L II! 
1'DJ'l/:rT AII'.AAl'I 

INtEMI1'AS .AJ1tLANOOA 
S U II A 'S,\ YA 
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mendapatkan malena hakiki sebuah karya sastra dapal dilakukan dengan 

memanfaatkan prinsip intertekstualitas, yailu membandingkan, menjajarkan, dan 

mengkontraskan sebuah leks transforrnasi dengan leks hipohTfamnya. 

Riffaterre (dalam Zaimar, 1991:25--26) mengingatkan bahwa terdapat 

perbedaan prinsip aolara terminologi interteks dan intertekstualitas. Interteks 

adalah keseluruhan teks yang dapat didekatkan dengan teks yang ada di hadapan 

kita, keseluruhan teks yang dapat ditemukan dalam pikiran seseorang ketika 

membaea bagian teks. Jadi, interteks adalab korpus tidak terbatas. Pengenalan 

interteks yang ada sebelumnya timbul dari sejarah pengaruh, warisan sastra, dari 

penelitian tradisional tentang sumber, suatu tradisi yang pada masa kini kurang 

dihargai. 

Intertekstualitas yaitu suatu feDomena yang mengarahkan pembacaan teks, 

yang mungkin menentukan interpretasi, dan yang merupakan kebalikan dari 

pembacaan per baris. Hal ini adalah cara untuk memandang teks yang 

menentukan pembentukan malma wacana, sedangkan pembacaan per baris haoya 

menentukan makna unsurnya. Kata-kata mengaeu pada suatu jalinan kemunculan 

yang secara keseluruhan sudah menyatu dengan dunia bahasa. Jalinan itu dapat 

berupa teks~teks yang telah dikenal ataupun bagian~bagian dan teks yang muncul 

setelah terlepas dan konteksnya dan yang dapat dikenali dalam konteksnya yang 

baru sehingga orang tahu bahwa teks tersebut telah ada sebelum ia muneul dalam 

konteks yang baru (Riffaterre dalam Zaimar, 1991 :26). 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Peoelitian 

Secara umum penelitian Karakter lokoh Sernar do/am Cerita-Ceritu 

Wayang dan do/am Tiga Telcs Sastra Indonesia Kontemporer Sernar Menear! 

Raga, Sernar Gugaf, dan Perang: kajian Intertekstualitas ini memiliki tujuan: 

1. Memperoleh gambaran karakter tokoh Semar dalam cerita-cerita wayang. 

2. Memperoleh gambaran tokoh Semar dalam teks Semar Menear; Raga. Sernar 

Gugat. dan Perang. 

1 Mengetahui hubungan intertekstualitas antara Semar dalam teks cerita 

wayang dengan Semar dalam teks Sernar Menear; Raga, Semar Gugat, dan 

Perang. 

4. Menggali fungsi dan malma perbedaan dan persamaan karalcter Semar pada 

teks cerita wayang dengan teks karakter Semar dalam teks sastra Sernar 

Menear; Raga, Sernar Gugal, dan Perang. 

3.2 Manfaat PenelitiaD 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu usaha memberikan 

penjelasan kepada publik wayang bahwa perubaban dalam karakterisasi tokoh­

tokoh wayang. terutama yang terlanjur dimitoskan, bukanlah sesuatu yang tabu 
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dalam perspektif sastra. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai usaha 

unluk menempalkan leks-leks sastra konlemporer dalam deretan karya-karya yang 

sejajar yang dapal dilihat sebagai bagian dari peristiwa perkembangan sejarah 

pemikiran. Dengan memahami fungsi dan makna dari perubahan karakter yang 

dilakukan pengarang masa kini. penelitian ini akan bennanfaat pula bagi usaha­

usaha mengaktualisasikan kembali teks-teks lama sesuai dengan tantangan dan 

selera zaman yang dihadapinya. 
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Penelitian 101 dilaksanakan dengan menggunakan paradigma 

intertekstualitas dalam studi sastra. Dengan demikian metode kerja yang 

digunakan juga mengaeu pada paradigma intertekstualitas. Metode ketja 

pendekatan intertekstual dilaksanakan dengan cara membandingkan. 

menjajarkan. dan mengkontraskan sebuah teks sastra dengan teks-teks tainnya. 

Diharapkan dengan perbandingan, pensejajaran. dan pertentangan teks-teks 

tersebut alean dapat ditemukan makna dari teks-teks sastra yang diteliti. 

Objek utama penelitian ini ialah teks sastra Sernar Menear; Raga 

(Shindunata). Sernar Guga/ (Riantiamo), Perang (Putu Wijaya), dan teks centa 

wayang. Teks centa wayang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teks 

eerita wayang kulit, baik yang dapat diakses dalam bentuk dokumen tertulis 

maupun cerita wayang yang diperoleh dari pementasan wayang kulit. Selama 

penelitian ini berlangsung seeara kebetulan TVRI Jawa Timur sering mengadakan 

siaran langsung pertunjukkan wayang yang biasanya dilaksanakan pada Sabtu 

malam dan diulang seeara serial dalam tayangan sore han. 

Langkab-Iangkab yang ditempuh dalam penelitian ini ialab: 

1. Menentukan teks yang dipakai sebagai objek penelitian, yaitu teks Semar 

Mencari Raga karya Shindunata (Kanisius, 1996)~ Semar Gugat karya 
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Rianliamo (Bentang, 1995); Perang karya Putu Wijaya (Pustaka Utama 

Grafiti. 1990), dan teks-leks centa wayang yang menceritakan tokoh Semar. 

2. Menentukan fokus penelitian, yakni karakterisasi tokoh SemBr dalam ketiga 

teks sastra Indonesia kontemporer yang diteliti dan karakter tokoh Semar 

dalam teks-teks cerita wayang. 

3. Menganalisis objek penelitian. Sesuai denga" landasan teon yang telah 

ditentukan, tahap analisis ini dapat dijelaskan mengikuti alur kerja sebagai 

beriku!: 

a. Menganalisis karakter tokoh Semar dalam ketiga teks sastra Indonesia 

kontemporer yang diteliti, dan juga karakter tokoh Semar dalam teks-teks 

cerita wayang dengan menggunakan teon karakterisasi tokoh dalam fiksi. 

h. Membandingkan, menjajarkan, dan mempertentangkan karakter Semar 

pada keliga leks saslra yang dilelili dengan karakter lokoh Semar dalam 

teks-teks cerita wayang. 

c. Menelusuri kemungkinan adanya konversi (perubahan) dan ekspansi 

(perluasan) dalam produksi leks yang menyebabkan adanya pers.maan 

atau pertentangan antara karakter Semar dalam ketiga teks sastra yang 

diasumsikan sebagai teks transformasi dengan leks cerita wayang yang 

diasumsikan sebagai teks hipogram 
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d. Mengungkap makna dibalik persamaan, perubahan, maupun perl uasan 

karakterisasi tokoh Semar dalam ketiga teks sastra dengan karakter tokoh 

Semar dalam teks cerita wayang. 

4. Menyusun dan membuat iaporan penelitian. 
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BABV 

IIASIL DAN PEMBAIIASAN 

5.1 Materi daD Plot Cerita Wayang 

Materi leks-teks cerita wayang kulit Jawa adalah segaJa tokoh, tempat, 

keadaan, dan peristiwa yang terkait. secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan tokoh, tempat, keadaan, dan peristiwa yang terdapat dalam dua epos besar 

India, yaitu Ramayana dan Mahabarata (Kayam, 2001:76). Dalam tiap-tiap 

pertunjokkan wayang biasanya hanya dipertunjukkan bagian yang sa.gat kecil 

dari keseluruhan siklus Mahabarata (dan juga Ramayana) yang diolah dan 

ditambah dengao rupa-rupa cerila sedemikian rupa sehingga plot cerila utama 

yang dapat disampaikan dalam beberapa menit dapat tersaji dalam tontonan 

semalam suntuk (Geertz, 1989:354-357). 

Menurut Becker (dalam Setijowati, 2003:25) cerita-centa wayang Jawa 

disusun oleh peristiwa yang bersifat koinsidensi atau kebetulan. Dalam plot cerita 

wayang, sesuatu kebetulan akan memotivasi tindakan-tindakan. Plot cerita 

wayang terdiri dari tiga bagian utama yang masing-masing ditandai dengan 

rentang titinada tertentu yang disebut pothet, yaitu palhel nem, pathet sanga. dan 

pathet manyura. Setiap pathet terdiri dari adegao utama yaitu jejer, adegan, dan 

perang. Pada pother sanga itulah 533t munculnya tokoh Semar dalam pola 

penceritaan wayang. 
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Seeara garis besar pola dramatik pertunjukan cerita wayang terlihat pada 

uraian berikut: 

a. Puku121.00-24.00,palhet nem, terdiri dan tigajejer, dengan isi: 

kedatonan (adegan istana) 

paseban luar (adegan luar istana) 

bed%n (ad'gan pemberangkatan bala tentara) 

sabrangan (adegan istana lain) 

perang gagat (adegan perang aotara bala tentara istana satu dengan yang 

lain, tanpa ada yang mati, yang kalah dan yang menang tidak ada) 

b. Pukul 24.00---03.00, pothet songa, terdiri dua jejer dengan isi: 

gara-gura (adegan pertapaan dengan ksatria dan panakawan) 

begalan (adegan pencegatan ksatria oleh pcrarnpok) 

c. Pukul 03.00-06.00,pathet manyura, duajejer, dengan isi: 

adegan rupa-fupa berdasarkan cerila 

perang brubuh (adegan perang anlara pihak yang jahat dan yang baik, 

dengan kemenangan yang baik) 

kedatonan (adegan berkumpulnya keluarga raja pihak pemenang) 

(Sumardjo, 1992:30). 

Menurut Geertz (1989:353-354) tokoh-tokoh yang menggerakan cerita 

wayang kulit Jawa dapat dibagi ke dalam tiga kelompok tokoh utama. Ketiga 

kelompok tokoh utama tersebut ialah: 
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1. Dewa-dewi - para dewa dan para dewi yang dikepalai oleh Balam Guru cb.n 

istrinya, Batan Durga, tennasuk Salara Narada, Sang Hyang Brama. Salara 

Kala dan dewa-dewl lainnya. 

2. Para sa/ria - raja dnn bangsawan kerajaan Jaw3 purbakala. yang dapa t dipilah 

dalam dua kclompok bcsar, yakni pam PWIC/awu dan para K lIrtlWCl , Para 

Pandawa Icrdiri dari lima bcrsaudara yang mcmcrinlah ncgcri Amarta • ynkni 

Yudhistira. Bima, Arjuna, Nakula dan Sadewa. Para KlIrawa le rdir! alas 

seratus satria Astina yang dipimpin oleh Suyudana, Sengkuni, Duma, dan 

Kama. 

3. Para panalcuwan - Sernar, Petruk dan Gareng. pt:lawak rendahan, peJayan dan 

pengiring selia Panda\VB. 

5.2 K"raklcr Tokoh Scmar Dalam Tcks-Tcks Ccri la \Vayang 

Nama tokoh Sernar sesungguhnya tidak Icrcantum dalarn NfaJwbarala 

maupun Ramayana sebagai sumber utama ce rita wayang. Akan tetapi. bagi publik 

wayang Jawa tokoh in i sangat dikenal karena selain se lalu dimainkan dalam tiap· 

tiap pcrtunjukkan wayang, yakni pada adegan gara·gara, eksistensi tokoh ini juga 

dapat ditemukan pada beberapa teks cerita waya ng yang menjadikan dirinya 

sebagai tokoh utama. 

Sebagaimana dikemukakan Setijowati (2003:26), da lam teks·teks cerita 

wayang tokoh·tokoh wayang umumnya mempunyai karaktcr dasar yang tctap 

"" I LI l! 
n USTAkAAI' 

8HnB!lStTA.S ~&LA ooa 
S ~ ,. " .. "'i A 
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dari satu cerita ke cerita lainnya. Demikian pula dengan karakter tokoh Semar 

sebagai salah satu panakawan dalam cerita wayang. Hampir dalam semua teks 

cerita wayang tokoh ini mempunyai karakter datar. tidak mengalami perubahan 

dan waktu ke waktu. 

DaJam teks·teks cerita wayang. tokoh Semar diceritakan sudah mengabdi 

kepada keluarga Pandawa sejak dari generasi Sakutrem, Sakri, Manumayasa, 

Palasara hingga Abiasa dan Arjuna tanpa mengalami pergantian generasi sebagai 

abdi (Sumantri dan Walujo, 2003:2). Hal inilab yang menurut Anderson 

(2003:54-56), menjadikan tokoh Semar sangat dihorrnati oleh publik wayang, 

meskipun tokoh Semar hanya seorang hamba sahaya. 

Seeaea fisik tokoh sernar diprofilkan sebagai tokoh yang samar-samar. Ia 

bahkan oteh semen tara pihak digambarkan sebagai tokoh perbatasan antaea ada 

(berwujud konkret) dan tidak ada (abstrak). Dalam pengertian absrrak Semar 

dilukiskan dalam wujud yang tidak berbangun, tidak mirip laki-Iaki atau 

perempuan. serba tidak jelas atau samar-samar sehingga menimbulkan teka-teki 

bersifat rahasia atau gaih (Sastroamidjojo, dalam Sumantri dan Walujo, 1999:4). 

Oleh Anderson (2003:53) fisiologis tokoh Semar digarnbarkan sebagai sosok 

wayang yang bentuk fisiknya sebagai pengingkaran tipe satria. Semar 

digambarkan sebagai tokoh yang tambun luar biasa dengan buah dada dan pantat 

yang besar. Dia berdandan sepcrti perempuan, tetapi pakaiannya adalah pakaian 

laki-Iaki, meski wajahnya bukan pria bukanjuga wanita. 
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Seperti terlihat pada pola dramatik pertunjui<kan wayang di alas. ada satu 

bagian dalam pertunjukkan wayang yang disebut adegan guru-goru. Dalam 

adegan yang disajikan kurang lebih pada pukul 12.0O-D3.00 itulah biasanya 

tokoh Semar dan panakawan lainnya dimunculkan. Adegan gara-gara itu sendiri 

adalah salah satu adegan dalam pertunjukkan wayang yang melukiskan pancaroba 

kehidupan man usia. Pada adegan gara-gara ini digambarkan rusaknya tatanan 

dalam kehirlupan yang mengakibatkan kacaunya kehidupan masyarakat 

(Setijowati.2003:29). 

Dalam gara-gara itulah peranan Sernar sangat jelas dipertunjukkan 

sebagai tokoh yang penting. Dalam adegan ini tokoh Semar merupakan tokoh inti 

dari seluruh pennainan gara-goru, dalam artian ialah yang memegang kendali 

jalannya cerita seperti halnya dalang yang menjadi pusat keseluruhan 

pertunjukkan wayang (Mulyono. 1978:59). Pada adegan inilah karakter Semar 

sebagai panakawan yang telah mengabdi kepada para satna sejak generasi 

Sakutrem, Snkri, Manumayasa. Palasara., hingga Abiasa dan Arjuna terlihat 

sungnt mcnonjol, baik scbogai pcnghihur maupun sebagai pcmbawa pencerahan 

bagi para satria yang sedang menghadapi problem-problem yang sulit dipecahkan. 

Karakter Semar pada adegan gara-gara dapat ditelusuri dari sebutan dan 

kedudukannya sebagai panakawan para satria. Menurut Sumantri dan Walujo 

(1999:3) paM artinya tahulmengetahui, tetapi bukan sekadar tahu sepintas lalu. 

melainkan mcngetahui sampai pada tingkat yang sedalam--dalamnya. Sedangkan 
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kawan adalah ternan, tetapi juga bukan sekadar sebagai ternan biasa. melainkan 

ternan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang tUBS dan lengkap yang 

dapat menjelaskan pandangan dan falsafah hidup. 

Sebagian orang mengartikan kata panakawan adalah ternan yang arif dan 

bijaksana, yaitu dari kata "pana" yang artinya sarna dengan 'wicaksana' atau 

mengetahui benar sesuai dengan kebenaran. Namun ada juga yang menY3takan 

bahwa panakawan bernsal dari kata "fan .. " dan "a'wan". "Fan .. " artinya dunia 

materi atau dunia lawan katanya "baqa", sedang "a'wan" artinya sarna denga" 

"kawan" juga. Berdasarkan kata-kata ini panakawan diartikan sebagai orang yang 

sudah meninggalkan hidup duniawi (Mulyono, 1978:59). 

Panakawan Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong di dalam cerita wayang 

tidak pemah mengikuti satria yang gagal atau kalah, tetapi selalu mengikuti 

satria yang akan mcnang dan berhasil. Sedang apabila satria tersebut mulai 

rneninggalkan panakawan, maka kekalahan dan kegagalan dapat dikatakan sudah 

diambang pintu (Mulyono, 1978:66). 

Semar juga disebut Kyai Badranaya atau Nayantaka, yang artinya: Badra ~ 

bulan, sinar cahaya terang. Naya = pimpinan atau tuntunan atau berarti juga 

wajah. Jadi wajah Sernar diirnajinasikan sebagai bulan pumama yang bersinar 

terang. Sedang Nayantaka mempunyai arti: Naya = pimpinan atau wajah, sedang 

Taka (antaka) ~ puCllllmayat. Jadi wajah Semar itu kelihatan pucat laksana 

mayat. Adapun tugas panakawan Semar itu kadang-kadang bertindak sebagai 
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penasehat apabila satna yang diikutinya berada dalam kesukaran. Aka" tetapi 

sebaliknya tidak jarang ia menghalang-halangi 'erta menghambat apabi/a ,atri. 

tersebut terlalu agresif dan emosionil. Di samping itu Semar juga berfungsi 

sebagai penghibur pada saat satria tersebut sedang dalam keadaan susah, sedih 

hatinya dan Semar dapat menjadi ternan pada waktu satria sedang kesepian, 

bahkan sering menjadi penyelamat dan penolong pada waktu satria'dalam bahaya 

(Mulyono,1978:66), 

Selain muncul dalam garu-gara dalam tiap-tiap cerita wayang, tokoh 

semar juga muneul dalam centa-centa wayang yang memang secara khusus 

menjadikan tokoh Semar sebagai tokoh sentTal. Cerita-cerita wayang yang 

menjadikan tokoh Sernar sebagai seotral cerita aotara lain lakon Sernar Nggugar, 

Sernar Papa, Sernar Mbarang Jantur, Sernar Rabi, Sernar Nagih Janji, dan Semar 

Ngamen. Selain itu, tokoh Sernar juga rnerniliki porsi penceritaan yang cukup 

banyak pada lakon Kilaf J3huana, UUfUfkucu .\'ungging, dan Mukutu Humu. 

Pada dasamya, dalarn cerita-eerita di atas karakter Sernar juga tidak jauh 

berbeda dengan karakter Semar pada adegan gara-gara. Pada teks-Ieks eerita 

wayang yang seeara khusus rnenjadikan Sernar sebagai lokoh utama di alas 

karaktcr Semar biasanya sedikit dikcmbangkan sehingga jika dilihat dari 

perspektif karakterisasi tokoh dalam fiksi mendekati karakter tokoh bulat (round 

character). Pada leks cerita Kilat Bhuana, Gatutkaca Sungging. dan Makuta 

Rama rnisalnya, tokoh Sernar dikisahkan berani melawan kodratnya sebagai abdl 
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dengan eara melawan dan bahkan mengalahkan Batara Guru, pemimpin segenap 

para dew8. 

Pada teks centa Semar Nggugat atau Semar Njaluk Bagus tokoh Semar 

diceritakan memiliki karakter bulat tidak hanya seeara psikologis. tetapi juga 

seeara fisioiogis, dan sosiologis. Seeara psikologis pada cerita ini Sernar berubah 

dan tokoh yang dicitrakan tidak pernah membantah atau menolak untuk 

melakukan apapun demi baktinya kepada junjungannya menjadi tokoh yang 

emosional dan berani menolak karmanya sebagai panakawan. Seeara sosiologis. 

ia mengalami perubahan status sosial dari kedudukannya sebagai rakyat jelata 

menjadi tokoh satria yang memiliki kekuasaan alas suatu kerajaan. Seeara 

fisioiogis ia juga berubah dari tokoh yang jelek dan tidak berbentuk menjadi 

tokoh yang tampan dan gagah perkasa. 

Pada centa Semar Papa dan Semar Mbarang Jantur karakter Semar sarna 

persIs dengan karakter Semar yang muncul dalam gara-gara. Ia tetap sosok 

panakawan yang sangat taat menjalankan dharmanya kepada para sarna, tennasuk 

pelaksanaan dharma yang mengharuskan pengorbanan nyawanya. la juga tetap 

dikarakterisasikan sebagai tokoh jenius yang secara brilian mampu memecahkan 

persoalan-persoalan sulit yang dihadapi oleh para satria. 
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S.l Karaktcr Scmar Da lam Tiga Teks SaU ra Indonesia Kon tcmporer 

5.3.1 k:a rukl('r Scmsr Dahlin Tck..fI Semar Mellcari Raga (SMR) 

Teks sastra SMU merupakan karya Sindhunata yang dilerbitkan Basis-

Kanisius pada tahun 1996. Oleh pengarangnya diakui bahwa dalam proses krealif 

pcnulisan leks SMR ia banyak diilhami otch lukisan-Iukisan tenlang Sernar yang 

dipersiapkan untuk dipamerkan di Gedung Bcnlara Budaya Yogyakarta, langgal 

22-28 April 1996, dalam rangka ulang lahun maja lah Basis yang ke-45. Selain itu, 

penulisan leks SMR juga terinspirasi oleh laken "Oeger Sernaf" yang diceritakan 

oleh Ki B.mbang Suw.rno Sindutan.y. (Sindhun,'a, I 996:vii), 

Secarl ringkas leks SMR menceritakan hilangnya tokoh Sernar dan 

Klampis Ireng yang mengundang pihak Pandawa maupun Kurawa untuk 

mclakukan pcncarian. Dalam pcncariannya lokoh Arjuna mcncmukan sasok 

Sernar yang kemudian malahan rnengajaknya untuk mencmui Banowati di 

Kaputrcn Hastina Pura. Selain itu, diceritakan pula pada saat yang sarna di tempat 

yang berbeda prajurit Kurawa berhasil rnenernukan Sernar yang hi lang. Mereka 

pun segera mernbawa pulang ke Hast ina. Sementara itu, Hanornan yang 

mengelahui Semar akan dibawa kc Haslina oJch Kurawa berniat melakukan 

pengeJaran. Belum sampai musuhnya terkejar, ia pun bertemu dengan sosok 

Semar yang lainnya. Singkal cerita keliga sasok Sernar tersebul kernudian diadu 

untuk rnenentukan Sernar sejati. Dalam perkelahian itu ketiga Semar kernudian 

menjelma menjadi sebutir tclur yang kernudian hi/ang dari panciangan. 
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Munculnya Semar kcmbar mcmbuat roh Semar sejati scdih. la kcccwa 

tiga sosok Semar yang berkelahi tidak mengenalinya lagi. Atas saran Sang Hyang 

Tunggal, roh Semar sejati turun ke dunia untuk mencari raganya. Dalam proses 

mencari raga itulah kemudian dalam teks SMR ditemukan dua deskripsi Semar. 

Ada deskripsi Sernar yang dapat diidentifikasi sebagai tokoh manusia 

sebagaimana yang ada datam cerita wayang. tetapi ada pula deskripsi Semar yang 

telab berubah menjadi nama macam-macam benda. Dalam konteks ini Sernar 

sejati sebagaimana dikenal puhlik wayang telah kehilangan jati dirinya. 

Teks SMR sendiri memiliki tujuh subjudul. Ketujuh subjudul itu ialah: I) 

Prolog: Semar Kembar; 2) Ogara-Gara di Bukit Bunga; 3) Pedukuhan Klampis 

lreng; 4) ..... f.Jdllmuk fiatlwk Stlllyari Rum;; 5) Sernar Me.'wm Semar Mende",; 6) 

Anak-Anak dan lstana Angin. dan; 7) Epilog. Pada sub judul "Semar Mesem 

Semar Mendem" itulah dilukiskan tokoh Semar yang telah kehilangan eksistensi 

danjati dirinya. 

Pada sub judul "Prolog: Semar Kembar" dan "Epilog", dilukiskan 

munculnya tokoh semar pada waktu yang bersamaan. Ketiga tokoh yang ketiga­

tiganya bemama Semar tersebut secara fisiologis dikarakterisasikan memiliki 

ciri-ciri yang sama, yakni memiliki kuncung putih, berperut besar, berpantat 

bundar, rnemiliki susu seperti wanita. memiliki mata remhes, hidungnya pesek, 

bibimya cablek. Selain itu. gaya berkelahi mereka pun dilukiskan sarna yakni, 

ngruwel, ngruwek. ngrll,\'ek. dan ngruwes. Perbcdaan ketiga tokoh yang keliga-
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tiganya bemama Sernar tersebut hanya terletak pada kecenderungan perilaku yang 

ditampilkannya, yang sedikit berbeda denga" karakter psikologis tokoh Sernar 

yang dikenal oleh puhlik wayang. Pada bagian "Epilog" diceritakan bahwa ketiga 

Semar kembar yang mempunyai perbedaan kecenderungan sikap tersebut 

sesungguhnya bukanlah Sernar sejati, tetapi wujud SernaT yang dipinjam oleh 

tokoh Dasamuka, Batara Guru, dan Batara Narada yang dikenal dalam dunia 

pewayangan Jawa 

Seperti telab dikemukakan di alas, Semar sejati dalam leks SMR justru 

dilukiskan tidak memiliki wujud fisiko la dilukiskan sebagai semacam roh yang 

melayang-Iayang tanpa jasad fisiko Dengan wujud yang demikian tokoh Sernar 

sejati kemudian dikembangkan sedemikian rupa oJeh Sindhunata dengan citra 

karakteristik psikologis yang dimetaforakan melalui wujud tanah, pahon, tangkai 

bunga., dan sebagainya. Sernar sejati muncul dengan nama-nama lain seperti Sang 

Hyang lsmayajati, Semar Kiai Respati, Sang Semar Sejati, dan nama· nama 

lainnya, sepeni terlihat pada kutipan berikut: 

... di samodra malam berair biru itu berenang ikan-ikan serupa bunga 
padma. Dan dari sosok itu terhunus sebilab pedang serupa tangkai bunga 
padma. Suasana berubah jadi puji-pujian indab. Kumbang-kumbang 
berdengung, berkicau burung-burung, ikan-ikan berkecipak, bunga-bunga 
membuka kelopak. Sang Hyang Ismayajati telab memperlihatkan dirinya 
yang sejati, dialah nyawa berupa pedang tangkai bunga padma! Raganya 
teninggal di dunia, berupa Semar-Semar maya (Sindhunata, 1996:8). 

Secara psikologis karakter tokoh Semar sejali dalam SMR digambarkan 

memiliki karakter mental sesuai dengan nama-nama yang diterapkan pada tokoh 
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Semar sejati tersebut. Sebagai pohon mandira, karakteristik Semar dilukiskan 

dalam metafora sebagai herikut 

... pohon mandira itu adalah pohon petang dan terang. pohon itu tak 
memisahkan matahari dan bulan, siang dan malam. Maka kau adalah 
samar, ya Semar. Janganlah kau samar terhadap kegelapan, jangan pula 
kall samar terhadap tcrang. Hanya dengan hatimu yang samar, kau dapat 
melihat terang dalam kegelapan. kebaikan dalam kejahatan. Hanya 
dengan hatimu yang samar pula, kau dapal melihat kegeJapan dan terang, 
kejahatan dalam kebaikan .... (Sindhunata, 1996: 10). 

Sebagai Semar Tanah karakter psikologis Seroar Scjati dilukiskan 

sebagaimana terlihat pa.da kutipan berikut: 

... Semar makin menemukan raganya. karena itu warnanya menjadi Makin 
coklat kehitam-hitaman. Pacia waktu itu Semar tahu, mencari raga berarti 
mempertahankan tanah, tempat ia berpijak. Dan Semar juga tabu, hidup 
adalah dengan tanah, mempertahankan tanah. Mempertahankan tanah 
berarti berani mencintai kerasnya pergulatan hidup, melawan lamunan roh 
yang bennimpi untuk kembali ke dalam alam yang penuh kemesraan dan 
keindahan .... (Sindhunata, 1996: 14). 

Sebagai Semar tanah, tokoh Semar sejati menjadi semacam dewa 

kesuburan bagi petani. Ia adalah sosok yang sangat menghargai tanah beserta 

potensi yang terkandung di dalamnya. Ia pun dilukiskan rela mengucurkan 

kesegaran susu dari buah dadanya untuk memberi kesegaran dan mengubah tanah 

yang kasar dan muram menjadi subur dengan bunga-bungajiwa petani. 

Sebagai Sang Asmara Santa. tokoh Sernar memiliki karakter seperti terlihat 

pacta kutipan berikut: 

... Kau adalah dhuda nanang nunung. Dadamu bersusu seperti wanita. 
namun kau berkuncung seperti pria. Maka suJitiah memastikan. apakah kau 
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lelaki atuu wanita. Kau kuat sepcrti lelaki. Kau subur bagaikan wanita. Kau 
adalah bapa langit ibu bumi. Rupamu jelek Sernar, oamun dalam dirimu 
lelaki dan wanita bersatu. Dalam dirimu. lelaki hidup hukan karena 
kegagahannya, wanita hidup bukan karena kecantikannya. Dalam dirimu, 
Semar, Ielaki dan wanita hidup dan berada karena cinta. Maka kau, yang 
jclck. sang dhudu lI{}niln~ nunung ini adalah Sang Asmarasanta. Melihat 
dirimu Sernar, walau rendah, sudra, dan papa, orang aka" tertarik aka" 
keutamaan, karena dalam dirimu ada sejatinya cinta lelaki dan wanita 
(Sindhunata, 1996: 12). 

Berbeda denga" deskripsi di atas, pada beberapa bagia" teks SMR munelll 

juga tokoh bemama Sernar yang identitas dan eksistensinya sangat bertentangan 

dengan perwujudan maupun metafora Sernar di atas. Pada subjudul «Semar 

Mendem. Semar Mesem ", misalnya, Semar tidak lagi diprofilkan sebagai 

manusia atau dewa yang sangat dihonnati karena karakter dan budi pekertinya. 

tetapi justru ia telah direndahkan sedemikian rupa sehingga orang sudah tidak 

dapat lagi mengenali eksistensi tokoh Semar yang sesungguhnya. Semar pada 

bagian ini eksistensinya dilukiskan hanya sekadar sebagai nama makanan, nama 

mantra pengasihan. nama warung, atau merk minuman keras. Kisah Semar pun 

hanya diingat orang seeara samar-samar dan sarna sekali jauh dari eksistensi 

sejatinya, seperti terlihat pada kutipan berikut 

..... Orang hanya ingat, semar itu lueu rupanya, gendut perutnya. dan besar 

pantatnya. Kadang-kadang orang mementaskan kisah Semar, namun di 

situ mereka hanya menggambarkan Semar Sebagai tokoh dagelan" 

(Sindhunata, 1996:31) 
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Semar pada bagian ini diceritakan telah diperalat oleh kepentingan-

kepentingan tertentu yang memanfaatkan kepopuleran dan mitologi ketokohan 

Semar sehingga orang menjadi 5aogat sulit meneari Semar sejati. Nama Semar 

telah menjadi rehutan berbagai pihak sehingga semua mencoba mengidentifikasi 

Semar untuk kepentingan mereka sendiri. Dikatakan olch penganmg bahwa: 

... Semar dikenal tidak hanya dalam diri mereka yang bemarna. berupa. 
berwajah dan berbentuk Semar. Semar juga dimengeni dalarn diri mereka 
yang sama sekali tak bemarna, berupa. berwajah dan berbentuk Semar. 
Semar tidak hanya dalarn diri mereka yang miskin dan harnb&, tap; juga 
dalarn diri mereka yang kaya dan berkuasa (Sindhunata, 1996:42). 

Pada kutipan di atas terlihat jelas bahwa Semar semakin kehilangan 

kesejatiannya. la telah diperalat sekedar untuk memenuhi ambisi-ambisi 

kepentingan sesaat oleh manusia yang membutuhkan Semar untuk melegitimasi 

keberadaannya. Semar dituliskan dalam kisah-kisah atall model Semar-Semaran 

dalam bentuk patung atau boneka wayang oleh orang-orang kaya dan berkuasa. 

Dengan rnernanfaatkan tokoh Semar mereka merasa kekuasaan dan kekayaan 

mereka akan aman. Sernar pada bagian ini hanya dilukiskan sebagai sernacam 

jimat yang bertuah. 

5.3.2 Karakler Semar D.lam Teks Se""" GUIl.' (SG) 

T eks SG merupakan teks sastra drama karya Riantiamo yang diterbitkan 

pertama kalinya oleh penerbit Bentang pada tahun 1995. Sebagai teks drama, 

karakter para pelaku datam teks tersebut lebih banyak disampaikan oleh 

o 
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pengarang melalui pola dramatik berupa dialog antar tokoh daripada dalam 

bentuk deskripsi. Meskipun demikian ada beberapa bagian dalam Teks SG 

tersebut yang menjelaskan karakteristik tokobnya dalam bentuk nyanyian. 

Teks SG sendiri pada dasamya meneeritakan gugatan tokoh Semar, 

manusia setengah dewa kepada Batara Guru karena ia merasa terhina telah 

dipotong kuncungnya di hadapan orang banyak olch Arjuna, hanya karena 

Arjuna ingin menyenangkan hati calon istrinya yang bemama Srikandi. Tidak 

ada dewa yang sanggup mcnolak permintaan Semar. Semae pun berubah wujud. 

menjadi sarria tampan yang memimpin sebuah kerajaan. Akan tetapi perubahan 

wujud tersebut temyata tidak membawa Semar ke arah kebahagiaan. Istrinya 

sendiri menolak ia jadikan pennaisuri. Oleh karena itu pada akhimya is pun 

miota dikembalikan jati dirinya, menjadi Semar seperti layaknya. dan kembali 

menjalani kehidupan sebagai abdi para satria meski sesungguhnya is adalah 

dewa yang masih bersaudara dengan Batara Guru. 

Melihat ringkasan eerita di alas, dapat dipastikan bahwa karakter Semar 

dalam teks SG bersifat bulat (round character). Ia adalah tokoh yang seeara 

fisioiogis, psikologis. maupun sosiologis mengalami perubahan sebagai 

konsekuensi dari berubahnya wujud fisik yang berimplikasi pacta perubahan 

selling sosiologis dan psikologisnya. 

Seeara fisiologis tokoh Semar dalam teks SG disampaikan oleh Riantiamo 

dalam bentuk nyanyian: 
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Bukan lelaki, bukan wanita, 
Bukan dewa, bukan manusia, 
Sedih gembira, tak ada beda 
Perut dan paotat sarna buncitnya 
Di bawah susu, pusar bergayut 
Mata penuh tai, basah selalu 
Pundak bagai sedang memanggul 
Derita bumi impian manusia 

(Riantiamo, 1995:30) 
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Dengan demikian, seperti terlihat pada kutipan di alas, tokoh Semar 

dalam teks SG dilukiskan sebagai tokoh yang tidak jelas identitasnya. Selain itu 

secara fisik tergolongjelek karena bentuk tubuhnya yang tidak proporsional. 

Meskipun tokoh Semar seeara fisiologis tergolong jelek. secara psikologis 

tokoh tersebut digambarkan memiliki mentalitas yang sangat baik seperti terlihat 

pada kutipan berikut: 

Dia adalah SEMAR ... 
Takjauh tidak dekat, tapi ada 
Selalu bijak, serba mengalah 
Penuntun arif, pengobral maaf 
Dia lemah, sekaligus kuat 

(Riantiamo, 1995:31) 

Secara so5iologis, tokoh Semar dalam SG digambarkan sebagai dewa yang 

diperintahkan uotuk menjalani dannanya sebagai abdi. rakyat jelata. pembantu 

para satria seperti terlihat pada kutipan berikut: 

Aku ini cuma budak hina 
Keset dan kasut kaki mja-raja 
Aku ini. cuma handuk mandinya 
Aku ini, tisu pembersih ingus 
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Air cebok para penguasa 
Aku ini. curna karpet ompol 
Sampo ketombe, korek telinga 
Perban koreng - kudis satria 
Aku ini, bagai tak berdaya 
Kambing hitam siap dijagal 
Begitu sampai waktunya 

(Riantiamo,1995:59) 

35 

Pada babak 18 tokoh Semar berubah wujud fisiologisnya menjadi tampan 

rupawan sebagai buah dari gugatan yang dilakukannya kepada para dewa. 

Demikian pula status soiologisnya pun bcrgeser dari sekedar abdi para satris 

menjadi raja yang memiliki kekuasaan tersendiri. Perhatikan kutipan berikut: 

(Segala macam peralalan bedah plastik super canggih, ada di ruang ilu. 

Sernar jadi pasien utamanya. Lampu-Iampu berkeredtJpan bagai kilat, 
Geledele. Asap. Lalu, sosok Serna, berubah sepotong-potong. Kemudian. 
herdir; seorang sa/ria rupawan, sebago; gantt Semar) 
Guru: Sejak ini Kakang bemama Prabu Sanggadonya Lukanurani. 
Kerajaan Kakang adalah Simpang Bawana Nuraniti. Asri. Letak:nya di 
antara Amarta dan Astina. Silakan, Kakang berkiprah di sana., sebagai raja 
diraja yang berdaulat (Riantiamo, 1995:62~3). 

Pada mass inilah tokoh Semar mengalami tekanan psikologis sebagai 

akibat dari perubahan fisiologis dan sosiologis yang dialaminya. Ketika Semar 

masih dalam wujudnya yang asli, seeara psikologis ia digambarkan sebagai sosok 

yang memiliki karakter periang, jeoaka, bijaksana dan berpengetahuan luas 

seperti terlihat pada kutipan berikut: 

Kita adalah pembimbing 
Pengusir ragu dan bimbang 
Kita ini cahaya murni 
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Penerang hati nurani 
Kita adalah pelita 
Penunlun dalam gulita 
000 ... Curucuap. curucuap, yeeeeh 

(Riantiamo, 1995:4) 
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Ketika Semar menjadi raja, sebagai konsekuensi logis dari perubahan 

status sosial yang didapatkannya, ia dipaksa oleh keadaan untuk berpikir serius 

menghadapi berbagai persoalan kerajaan sebagamana layaknya seorang raja. 

8anyak hal-hal yang sebelumnya tidak ia pikirkan yang harus ia hadapi. Contoh 

sederhananya ialah penolakan Sutiragen. istri Semar, untuk dijadikan pennaisuri 

di kerajaan baru yang ia pimpin. Sutiragen tidak percaya kalau Prabu 

Sanggadunya Lukanurani adalah Scmar suaminya. Ketampanan dan kekuasaan 

Prahu Sanggadonya, yang sesungguhnya juga Semar, sarna sekali tidak menarik 

hati Sutiragen seperti terlihat dari kutipan berikul: 

"Ya, maaf saya harus kembali ke Tumaritis dan menunggu suami saya 
pulang dari Kahyangan. Paduka terlalu bagus uotuk percmpuan kampung 
seperti saya. Paduka mengaku sebagai Semar. Kalau menuruti kata hati, 
boleh juga saya pura-pura percaya. Hidup teljamin. Mewah. Dan 
betsanding dengan satria bagus seperti Paduka. Waduh. Hiburan luar biasa 
bagi orang yang sudah sangat lama sengsara seperti saya. Tapi saya takut. 
8agaimana, kalau Paduka temyata bukan Semar dan suami saya yang asli 
pulang? Di mana kehonnatan saya harus ditaruh? (Riantiamo, 1995:71) 

Berbagai persoalan yang dihadapi otch Semar sebagai Prabu 

Sanggadunya Lukanurani akhimya mengantarkan Semar untuk merenungkan 

kembali gugatan yang telah dilakukannya kepada para Dewa. la bersemedi dan 

melakukan introspeksi untuk mempelajari letak kesalahan dari gugatan yang 
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telah ia lakukan kepada para dewa. Pada akhimya, seeara psikologis Semar 

digambarkan sudah tidak tahan lagi menyandang bentuk fiaik dan status 

sosialoya 5ebagai raja. Maka ia pun pada akbir cerim ingin dikembalikan bentuk 

tisiknya sebagai Semar seperti semuta. Sejak saat ituJah Semar secara fisiologis, 

sosiologis, maupun psikologis kembali ke karakter aslinya. 

5.3.3 Karakter Semar Dslam Tcks Perallg 

Teks Perang merupakan novel karya Putu Wijaya yang diterbitkan oleh 

Grafiti pada tahun 1990. Novel ini terbagi menjadi dua bagian, yakni "Musuh" 

dan "Gora-Goro", Bagian pertama, "Musuh", terdiri atas sembilan bab. 

Sedangkan bagian kedua, "Goro-Goro", memiliki delapan belas bab. Novel ini 

menyajikan sebuah cerita wayang kontemporer yang banyak berisi satir pahit 

dengan humor-humor yang sangat menggigit. Novel ini dibuka dengao kisah 

8ima dan Semar yang sedang menjalankan tugas untuk melakukan pembersihan 

terhadap raksasa yang banyak mengganggu ketenteraman wilayah Amana Kisah 

kemudian berkembang dengan mengikuti pertanyaan-pertanyaan mendasar yang 

membentuk plot cerita. Pertanyaan-pertanyaan mendasar yang menjadi kerangka 

plot novel perang itu antara lain ialah: 1) mengapa Pandawa harus memerangi 

Kurawa yang sesungguhnya masih bersaudara; 2) betulkah Kurawa adalah 

musuh kebenaran; 3) mengapa dewa-dewa membiarkan perang Baratayuda 

terjadi; 4) mengapa dewa-dewa tidak netral dalam perang baratayuda; 5) 
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mengapa dewa-dewa banyak mernbantu Pandawa; dan sejumlah pertanyaan 

lainnya yang melahirkan dialog-dialog cerdas melalui tokoh-tokoh panakawan 

yang berperan besar dalam pengembangan plot novel Perang. 

Berangkat dari beberapa pertanyaan di atas Putu Wijaya kemudian 

mengembangkan centa sedemikian rupa sehingga setting cerita yang mengambil 

latar dunia pewayangan. dapat menjadi kisah kontemporer yang berkaitan 

dengan persoalan-persoalan kekinian. Humor-humor segar yang dilontarkan 

melalui mulut para panakawan menjadi satir pahit tentang perilaku manusia 

ketika berhadapan dengan kekuasaan, berikut berbagai paham dan ideologi yang 

rnelahirkan berbagai intrik. 

lika dilihat secara keseluruhan, dapat dikatakan harnpir tidak ada hal 

yang istimewa berkaitan dengan karakterisasi tokoh Semar dalam novel Perang 

yang menjadi fokus dalam kajian ini. Tokoh Semar ditampilkan sebagaimana 

umumnya sudah dikenal dalam dunia pewayangan. Ia adalah seorang hamba 

yahg sesungguhnya merupakan penjelrnaan dewa. Ia mempunyai senjata ampuh 

berupa kentut sakti yang dapat menghancurkan kekuatan apa pun tennasuk 

kekuatan Balara Guru sendiri sebagai pemegang kekuasaan alam kedewataan. Ia 

merupakan manusia jenaka yang menjadi pembimbing utama satria Pandawa 

dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi. 

Karakteristik fisik, mental, dan sosial tokoh Semar dalam teks Perang 

sarna persis dengan karakteristik Semar dalam dunia pewayangan. Hanya saja, 
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sebagai leks sastra yang berupa satir, banyak sindiran-sindiran yang kemudian 

terlontar yang diantaranya memanfaatkan karakter fisik Semar. Sebagai ilustrasi, 

pada bab dua bagian eerita yang disebut "Goro-Goro" misalnya, Putu Wijaya 

mengeksplorasi bentuk bibir Semar untuk menyindir perilaku kalangan tertentu. 

Pada bagian ini, kisah diawali dengan datangnya surat pembaca yang diterima 

Semar yang isinya mempertanyakan berapa sesungguhnya lebar bibir tokoh 

Semar (Wijaya, 1990:237). Ketika dijelaskan bahwa lebar bibir Semar hampir 

liga kali lebar bibir manusia normal, kisah pun berkembang menjadi rupa-rupa 

cerita yang tidak haoya terkait dengan persoaian-pe:rsoalan sederhana seperti 

berapa nasi yang harus dimakan SemBT dengan bibir selebar itu, tetapi juga 

sampai ke peooalan kekinian yang sedang aktual seperti operasi plastik, rosesi 

ekonomi. terpuruknya seni tradisi dan sebagainya. 

DUB hal yang boleh jadi perlu digarisbawahi berkaitan dengan anal isis 

tokoh dan penokohan tokoh Semar dalam novel Perang ialah: Pertama, fakta 

tekstual yang menghadapkan kita pada kenyataan muneulnya dua versi tokoh 

Sernar, yakni Sernar versi Jawa dan Sernar versi Bali yang bemama Tualen~ 

Kedua, ialah adanya fakta tekstual bahwa tokoh dan penokohan Semar dalam 

novel Perang ini otch Putu Wijaya ini tidak hanya merujuk pada satu tokoh 

Semar, IClapi dapat merujuk kepada siapa saja yang kebetulan bemama Semar. 

Perhatikan kutipan berikut: 
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Kalau di Jawa, Semar memiliki tiga anak: Bagong, Petruk, gareng, di 
Bali Semar yang disebut Tualen, hanya punya anak tunggal bernam. 
Merdah. Di pihak KUf8\YS ada panakawan yang disebut Melem dan 
Sangut yang bentuk fisiknya menyerupai Bagong dan Pctruk di 
Jawa .... Tualen memang sudah lama mendengar kabar angin, di Jaws 
semua panakawan berada di kanan. Tetapi dasar orang tua yang tidak 
mau banyak cingcong, ia diam-diam saja. Ketika dalam sebuah festival 
wayang di TIM wayang dan seluruh Indonesia bertemu. ia menyaksikan 
denga" mata kepala sendiri bagaimana rukunnya Semar dengan ketiga 
anaknya .. .. (Wijaya, 1990:227) 

Dalam kutipan di alas terlihat bahwa karakterisasi lokoh Semar di Jawa 

dan Tuale" di Bali mempunyai \VUjud fisiko status sosial , dan kondi5i psikologis 

yang sarna. Demikian pula dengan wujud fisik putra-putra Sernar di Jawa dapat 

ditemukan kemiripannya dengan beberapa tokoh panakawan dalam wayang Bali. 

Wujud fisik Gareng di Jawa mirip denga" wujud fisik Merdah, anak. TuaJcn di 

Bali. Bentuk fisik Bagong dan Petruk di Jawa. mirip dcngan bcntuk Melem dan 

Sangut di Bali. Bedanya jika di Jawa Gareng, Petruk, dan Bagong diceritakan 

sebagai anak·anak Semar yang sama·sama mengabdi kepada sama Pandawa. di 

Bali. yang mcngabdi kcpada satria Pandawa hanya Tualcn dan Merdah. Melem 

dan Sangutjustru ikut Kurawa. 

Perhatikan juga kutipan berikut: 

... namaku Semar. Asal·usulku jelas. Aku dilahirkan di Pasnr Seni Ancql, 
dari tangan seorang seniman yang membuat wayang tidak sebagai 
pelakon, tetapi sosok pajangan. Aku mahir dalam soal·50al memajang 
din . Meskipun bentukku antik, tetapi cita rasaku sesuai selera zaman. 
Aku belum pemah terlibat di dalam panggung Mahabarata. Pergaulanku 
di sini dengan manusia·manusia kebudayaan kola. Dan terus terang. 
sudah beribu·ribu kali aku diperlakukan keliru. sebagaimana tadi kamu 
memperlakukan aku. Sebetulnya aku agak marah. karena orang selalu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



41 

menanyakan apakah aku Sernar. padahal aku JeJas Semar. Mereka tak 
bedanya seperti kamu tadi, selalu menanyakan ke mana 8880n9. Petruk, 
dan Gareng, padahal ketiga orang itu tidak ada hubungannya sarna sekali 
dengan aku .... (Wijaya, 1990:235). 

Kutipan di atas rnenunjukkan bahwa dalam teks Perang tokoh Semar 

bukanlah tokoh tunggal. Semar dalam hal ini dapat wayang Semar yang sedang 

dimainkan oteh seorang dalang, wayang Semar yang sedang ada dalam kotak 

wayang, wayang Semar yang sedang dipajang di dinding, atau memang tokoh 

Semar yang sedang dipakai Putu Wijaya dalam teks Perang. Putu Wijaya juga 

sering menciptakan bias tafsir mengenai suara Semar dalam teks Perang. Kadang-

kadang tokoh Semar terkesan sungguh-sungguh berbicara sebagai dirinya sendiri, 

tetapi lain waktu. seperti terlihat pada kutipan di atas, suara Semer terkesan lebih 

merupakan suara dan opini pengarang daripada suara Semar sendiri. 

5.4 Hubungan Intertekstual Karakter Semar dalam Tiga Teks Sastra Indonesia 

Kontemporer dengan Teks-Teks Cerita Wayang 

roori intorteks memandang bshwa sebuah teks yang ditulis lebih 

kemudian mendasarkan diri pada teks-teks lain yang ditulis orang sebelumnya. 

Tidak ada sebuah teks pun yang sungguh-sungguh mandiri. dalam arti 

penciptaannya dengan konsekuensi pembacaannya juga. dilakukan tanpa sarna 

sekali berhubungan dengan teks lain yang dijadikan semacam contoh. teladan. 

kersngka, atau scusn (Teeuw, 1984:145). Kristeva (dalam culler, 1977:139) 
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mengemukakan bahwa liap leks merupakan sebuah mosaik kutipan-kutipan. Tiap 

teks merupakan penyerapan dan transfonnasi dan teks-teks lain. Hal ini berarti 

bahwa tiap leks yang muneul belakangan diasumsikan mengambil unsur-unsur 

tertentu dan leks-leks yang pemah ada yang kemudian diolah berdasarkan sikap 

dan tanggapan estetik pengarang yang bersangkutan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dengan demikian, dalam sebuah teks 

dirnungkinkan ditemukan beberapa teks hipogram. Demikian pula dengan 

karakter tokoh Sernar dalam leks SMR, SG, dan Perang yang dikaji dalam 

penelitian ini. Dalam ketiga teks tersebut karakter tokoh Sernar sangat 

dipengaruhi oleh beberapa leks yang sudah ada, dimana leks cerita wayang 

merupakan leks hipogram yang paling dominan. 

Ada beberapa lemuan yang dapal memperkual pendapal bahwa leks SMR 

merupakan teks transfonnasi dari teks-leks centa wayang. PertaIna dapat dilihat 

dari nama tokoh. Tokoh utarna dalam teks SMR bemama Semar. Tokoh ini 

digambarkan rnerniliki bentuk fisiologis pantat dan perut bundar, memiliki susu 

sepeni wanita, matanya rembes, hidungnya pesek, bibimya cablek, dan memiliki 

kuncung putih (Sindhunata, 1996:4). Nama tokoh dan karakteristik fisiologis 

Semar dalam SMR ini sarna persis dengan karakter Semar yang terdapat dalam 

cerita-cerita wayang. 
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Dalam cerita wayang, salah satu cara mendeskripsikan tokoh Semar 

menjelang adegan gara-gara biasanya menggunakan tembang seperti terlihat 

pada kutipan berikul: 

"Luwih ewuh lurah !:Jemar yen ginunggung, Yen jalua samar, jajo mungol 

lir puweslri, yen eslr;u pun Semar ke kunC:lmgan" (Mulyono, 1978:59) 

TeIjemahan bebas dari tembang di atas kurang lebihnya ialah: sungguh 

sulit untuk menggambarkan tokoh Semar, kalau ia seorang laki-Iaki sungguh 

sangst meragukan, karena ia mempunyai dada (seperti payudara) yang menonjol 

ke depan. Namun kalu ia seorang wanita, ia mempunyai kuncung. Dan satu 

contoh identifikasi ini sudah terbaea bahwa karakter tisiologis tokoh Semar 

dalam SMR memang identik dengan karakter tokoh Semar dalam dunia wayang. 

Identifikasi kedua dapat dilihat dari nama-nama lain yang dikemukakan 

Sindhunata untuk tokoh Semar dalam SMR. Dalam SMR Semar juga bemama 

Sang Hyang Ismayajati, Semar Kiai Respati, Sang Semar Sejati, Ki Nayantaka, 

Salig Asmarasanta, dan Duda Nanang Nunung (Sindhunata, 1996:&-12). Nama­

nama di atas persis sarna dengsn nama~nama lain dalam dunia pewayangan. 

Dalam dunia pewayangan tokoh Sernar merniliki nama-nama lain seperti Hyang 

Ismaya, Badranaya, Jnanabhadra, Asmarasanta, Duda Manang-Munung, Cahya 

Buana, dan sebagainya (Waluyo, 1978:40--42). 

Identifikasi ketiga dapat dilihat dari karakter sosioiogis tokoh Sernar 

dalam SMR yang digambarkan .ebagoi rakyat jelata yang sesungguhnya 

o 
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merupakan perwujudan dari salah seorang dewa yang masih memiliki hubungan 

erat dengan Batara Guru yang kemudian linggal di pedukuhan yang bemama 

Klampis Ireng. Tokoh Semar dalam cedta-cerita wayang diceritakan berasal dan 

sebuah teluT yang terpecah menjadi tiga: satu bagian menjadi Tejamantri atau 

Togog, salll bagian menjadi Semar atau Ismaya, dan satu lagi menjadi Betara 

Guru atau Manikmaya. Semar dalam cerita-cerita wayang adalah manifestasi dan 

putih telur yang kemudian mendapat tugas menjadi pengawal para satria dan 

tinggal di Pedukuban Klampis Ireng. 

ldentifikasi lainnya, meski tidak terkait langsung dengan karakterisasi 

tokoh Semar yang menjadi fokus utama penelitian ini. clapat dilihat dari beberapa 

istilah dalam teks SMR yang sarna persis dengan istilah-istilah dalam dunia 

wayang. Salah satu yang paling menonjol adalah istilah gara-gara yang dalam 

dunia wayang memang merupakan salah satu bagian cerita yang disampaikan 

pada kurang lebih pukul 24.00-03.00. Selain itu terdapat beberapa istilah yang 

khas wayang ditemukan dalam SMR seperti misalnya citraan negeri subur yang 

digambarkan dengan identifikasi panjang apunjung pasir awukir loh jinawl, 

gemah aripah, lala raharja, Kurawa, Pandawa, dan sebagainya. Selain itu, tokoh­

tokoh yang terlibat dalam teks SMR adalah juga tokoh-tokoh wayang .epeTti 

Hanoman, Banowati, Arjuna. dan sebagainya. 

Selain bersumber dari teks cerita wayang sebagai hipogram utama, tentu 

saja teks SMR juga melibatkan teks-teks lain sebagai teks hipogramnya. Hal itu 

• 
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pula yang menyebabkan tidal< semua bagian dalam teks SMR sarna penis denaan 

cerita wayang. Dengan kata lain teks SMR bukanlah pengulangan atau 

penceritaan kembali dari sebuah teks cerita wayang. Banyak bagian-bagian dalam 

teks SMR yang sudab diolah sedemikian rupa oleh Sindhunata sehingga teks SMR 

menjadi sebuah teks baru yang tidak torlepas dari konteks kekiniannya. 

Sindhunata sendiri mengakui bahwa selain terinspirasi oleh teks cerita 

wayang, "Geger Semar" yang diceritakan oleh Ki Sindhutanaya, penulisan teks 

SMR juga terinspirasi karya-karya lukisan yang mengambil tema Semar oleh 

sejumlah seniman yang memamerkan karyanya pada ulang tAbun majalah Basis 

yang ke-4' (Sindhunata, 1 996:vii). Lukisan-Iukisan itu antara lain ialah: 

"Kampanye dan Kemanusiaan" karya Suatmaji, "Semar Lali" dan "Pagebluk" 

karya Nasirun, "Tarian Tanah" karya Murtianto, "Sadumuk Bathuk Sanyari 

Bumi" karya Djokopekik, "Super Semar" karya Harry Wahyu, "Jalan Sore-Sore" 

karya Hanura Hosea, "Semar Mendem" karya Hari Budiono, "Figur Primitif r', 

"Per..iapan Lomba Suara" karya Hanura Hosea, "Ojo Durneh" karya Hendro 

Suseno, "wrs Menagih Janji" karya Djoko Pekik, "Sejarah Semu" karya Agung 

Leak Kurniawan, "Jurkam" karya Agung Leak Kurniawan, "Nun Inggih" karya 

Hendro Suseno, "Parodi Kebebasan" karya Hendro Suseno, dan "Bertemu Anak­

Anak dari Masa Lalu" karya Hari Budiono. 

Dalam kontek. inilah dapat dipahami jika dalam leks SMR juga muncul 

Semar-Semar lain yang tidak identik dengan Sernar dalam cerita wayang. 

. . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



46 

KeinginBn pengarang untuk membumikan persoalan-persoalan aktual melalui 

hipogram utama cerita wayang telah dikaitkan dengan isu-isu aktual schingga 

kemudian muneu1 istilah-istilah Sernar Mesem, Semar Mendem. minuman keras 

Semart temulawak Semar, Warung Sernar dan scbagainya. 

Teks sa dalam pengamalan penelili juga lennasuk leks tnnsfonnasi dati 

cerita wayang. Bahka" untuk leks SG ini ditemukan juga versi cerita wayangnya 

yang juga beJjudul Sernar Nggugal atau Sernar Njaluk 8agu. •. Dalam leks cerita 

wayang Sernar Nggugal dikisahkan babwa Semar lelab meninggnlkan Amarta 

karena ia mcrasa sakit hati dircmehkan dan dihina oleh Arjuna. Arjuna telah 

bcrani memegang kuncungnya hanya untuk menggembirakan hati dan memenuhi 

permintaon Srikandi. Sernar sangst tersinggung perasaannya karena scbagai orang 

tua yang telsh mengasuh Arjuna sejak kceil dan membimbingnya sehingga 

menjadi salna yang tak ada bandingannya kini diperlakukan sebagai budak yang 

uk ada harganyo. Semar segem mengadu kepada Begawan Abiyasa di Saptaargn. 

Begawan Abiyasa pun sedih hatinya. fa mencoba memintakan maaf alas 

kesalahan Aljuna. Tetapi Semar lelab lerlanjur patah amng Abiyasapun sangal 

khawatir atas kepergian Sernar dari "egen Amarta, karena tanpa bimbingan 

Semar negen Amarta akan hancur benmtakan. Namun usaha begawan Abiyasa 

unluk mencegah kepergian Semer lidak berhasil. 

Semar yang rnasih diliputi oleh kemamhannya segera pergi ke Kahyangan 

Jonggnng Salaka guna mengadukan apa yang dialaminya di bumi dan ia 
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menuntut agar Salara Guru mengembalikan wujud dirinya yang cakap dan gagah 

perkasa ,eperti dahulu kala. Balara Guru dan para dewa tak ada yang mampu 

menyadarkan hati Semar, karena berdasarkan kodrat hal itu tidak mungkin 

dilaksanakan. Oleh karena itu dengan 5angat terpaksa kehendak Semar 

diturutinya walaupun sifatnya sementara. 

Pendek kata Semar telah berubah menjadi seorang satria bagus, tampa" 

dengan nama Bambang Dews Lelana. Sedangkan anaknya. Bagong. menjadi 

Bambang Lengkara. Bambang Dewa Lelana dan Bambang Lengkara segera 

kembali ke bumi kemudian menaklukan Prabu Setyawijaya dan menjadi raja di 

Negeri Pudak Setegei. Ia memerintahkan kepada Prabu Setyawijaya dan patihnya 

bemama Dasapada untuk mencun Jimat Kalimasada. 

Dengan kesaktiannya patih Dasapada dapat merubah dirinya menjadi Sri 

Kresna dan berhasil mencun jimat Kalimasada. Akan tetapi akhimya tipu 

mu,lihat itu dapat dikelahui oleh Sri Kre,na yang dalang lak lama kemudian. 

Derigan diantar oleh Sri Kresna, para Pandawa pergi ke negeri Pudak Setegel 

menghadap Bambang Dewa Lelana yang tak lain adalah Semar sendiri untuk 

meminta jimat Kalima,ada kembali (Mulyono, 1978:69-70). 

Beberapa bagian dari teks SO karya Riantiamo memang tidak sarna persis 

dengan teks Semar Ngguga/ dalam cerita wayang. Akan tetapi judul dan plot 

utamanya sebagian besar menunjukkan adanya kesamaan. Dari identifikasi ini 

saja sudah dapat dipastikan bahwa dalam proses kreatif penulisan teks S0 
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pastilah Riantiamo menjadikan teks Semar Nggugat dari cerita wayang sebagai 

teks hipogram. 

Jika disejajarkan, karakter tokoh Semar dalam sa Riantiarno lidak jauh 

berbeda dengan karakter Semar dalam Sernar Nggugal versi leks cerita wayang. 

Baik karakter fisik, psikis, maupun sosiologis lokoh Semar dalam sa karya 

Riantiamo sarna persis dengan karakter fisik, psikis, dan sosiologis Semar dalam 

teks cerita wayang. Jika dalam teks SG karya Riantiamo tokoh Semar mengalami 

perubahan fisik, status sosial, dan lekanan psikis, leks Sernar Nggugal dalam 

cerita wayang pun mengisahkan hal yang demikian. 

Meskipun demikian bukan berarti Riantiamo hanya menulis ulang leks S0 

dari cerita wayang ke dalam fonnat leks drama. Sebagai penulis ia pun 

melakukan beberapa kreasi. Satu hal yang mudah ditemukan perbedaannya ialah 

terletak pada plot centa. Jika dalam leks Semar Nggugat versi cerita wayang 

tokoh Arjuna hanya memegang kuncung Semar, dalarn leks SG Riantiamo 

kuncung Semar lidak hanya dipegang letapi babkan dipolong dihadapan 

undangan resepsi pernikahan Arjuna dan Srikandi. Dengan demikian dramalik 

konflik yang lerbangun lerasa lebih mencekam. Perbedaan lainnya dalam hal plot 

cerita ditemukan pads penutup cerita. Dalam teks cerita wayang kisah ditutup 

dengan happy ending, yakni kembalinya Semar ke wujud semula serta 

kembalinya jimat Kalirnasada. Sedangkan dalam teks SG karya Riantiamo, akhir 

cerita bersifat terbuka dan belum jelas penyelesaiannya. 
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Nama yang dipakai Semar selelah berubah wujud fisik dari kedua leks 

juga berbeda. Dalam leks cerita wayang nama Semar selelah berubah wajah 

adalah Bambang Dewa Lelana. Sedangkan dalam leks SG karya Rianliamo nama 

baru Semar lebih bersifat satiris, yakni Prahu Sanggadonya Lukanurani. Setelah 

berubah wajah. kerajaan yang dipimpin oleh Semar adalah bekas wilayah 

kemjaan Pudak Selegel yang direbul Semar dari Prabu Selyawijaya. Sedangkan 

dalam leks SG Rianliamo. begilu perubahan wajahnya diselujui oleh dewa-dewa, 

Semar Jangsung mendapatkan kerajaan tanpa penduduk yang bemama Simpang 

Sawana Nuranitis Asri. 

Teks Perang sebagian besar juga menjadikan leks cerila wayang ,ebagai 

teks hipogram. Kerangka cerita yang diambil adalah epos induk dan teks besar 

Mahabarata, tetapi yang banyak dieksplorasi oleh Putu Wijaya justru salah satu 

bagian dan pola dramatik pertunjukkan wayang yakni bagian gara-gara. Tengara 

ini dapat dibuktikan dari fakta tekstual yang memberikan porsi penceritaan cukup 

hesar terhadap para panakawan. Sejak bab pertama peranan Semar dan 

panakawan lainnya terlihat sangat menonjol dalam menggerakan alur cerita. 

Apalagi pada bagian dua dari novel tersebut yang memang secara khusus diberi 

subj udul gara-gara. 

Dengan fakta lek,lual semacam ilu mudah dilebak bahwa karakter lokoh 

Semar dalam teks cerita wayang dan daJam novel Perang pun umumnya relatif 

sarna. Mulai dari sosok fisik, karakter psikis, habitat sosioiogis, latar cerita, dan 
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Jain-Iainnya harnpir tidak ada perbedaan. Dalam teks Perang Semar tetap' 

digambarkan sebagai sosok abdi yang arif bijaksana dan 5angat jemih dalam 

memandang tiap-liap persoalan. Banyak hal-hal yang disarankan oleh Semar yang 

sangat dirasakan manfaatnya oJeh para satria. Oleh karena itu, meski kadang­

kadang para satria sempat tersinggung dengan saran-saran dan wejangan yang 

diberikannya, tetapi pada akhimya mereka letap mengakui perlunya mendengar 

nasihat Semar setiap mereka menghadapi persoalan yang berat. 

Dalam novel Perang Semar juga tctap digambarkan memiliki hubungan 

yang dekat dengan tokoh-tokoh penting yang 5angat berperan dalam pecang 

Baratayudha seperti Sri Kresna, dan bahkan Para Batara penguasa Kahyangan. 

Dalam novel Perang. kecenderungan untuk memegang peran sebagai juru 

penerang bagi wayang-wayang lain juga 5angat menonjol dalam diri Semar. 

Bahkan ada kesan tokoh Semar menjadi semacam corong pengarang untuk 

memberikan penerangan-penerangan kepada pembacanya. 

Jika ditemukan perbedaan karakter Semar dalam novel Perang dengan 

karakter Semar dalam cerita wayang, perbedaan itu tidaklah terlalu signifikan. 

Perbedaan itu misalnya menyangkut ketidakmampuan Semar dalam 

mcngcndalikan anak-anaknya sendiri kctika anak-anaknya melakukan beberapa 

aktivitas yang dapat mengganggu jalannya perang Baralayuda. Pengembangan­

pengembangan ini dapat dipahami karena teks Perang pada dasarnya memang 

merupakan teks yang bersifat humor dan banyak berisi satir-satir kehidupan 
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manusia modem. Dalam kondisi yang demikian. tentu saja dalam beberapa hal 

Putu Wijaya pun memberikan karakter-karakter tambahan pada tokoh Semar 

sesuai dengan jalinan plot yang dibangunnya. 

Berikut ini dikemukakan beberapa catatan dari hasil perbandingan 

intertekstual aotara karakter Seroar dalam teks Perang dengan karakter Sernar 

dalam cerita wayang. Pertama, dipertemukannya tokoh Tuslen. nama Semar di 

Bali. dengan tokoh Semar Jawa. Kedua, ditemukannya aeuan tokoh Seroar yang 

lidak hanya mengacu ke satu tokoh, tapi dapat ke heberapa tokoh Semar, bisa 

Semar dalarn kotak wayang. Semar yang sedang dimainkan beberapa dalang. 

Semar yang sedang dipajang di dinding. maupun Semar-Semar lainnya. Ketiga, 

dimunculkannya wayang Semar yang bahkan dapat melawan kemauan dalang. 

Keempat, kesengajaan dimunculkannya adegan campuran antara cerita imajinatif 

dengan reportase jumalistik. keempat catatan di atas hampir tidak mungkin 

ditemukan pada teks cerita wayang konvensional. 

5,5 Model Produ"'1 Te'" Setrlllr Menearl Raga, Setrlllr Guga/, dan Perang Dalam 

Penpektif Intertekstua1itas 

Model produksi teks datam paradigma intenekstual menurut Riffaterre 

(1978:47) ada dua kemungkinan, yaitu konversi (perubahan) dan ekspansi 

(perluasan). Sehubungan dengan adanya konversi (perubahan) dan ekspansi 

(perluasan). maka hipogram dapat memiliki orientasi positif (setuju) yang 
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disebut sebagai hipogram afinnasi, atau memiliki orientasi negatif 

(menyimpangi) yang disebut sebagai hipognlm negasi. Pemaknaan akan bersifat 

positif jika hipogramnya negasi dan bersifat positif jika hipognlmnya afirmasi 

(RifTaterre.1978:63-M). 

Produksi leks baru dapat pula berupa penerusan dan penguatan tradisi, 

penyimpangan dan pemberontakan tradisi. atau pemutarbalikao esensi dan 

amanat serta bentuk formal-struktural karya sastra sebelumnya. Dalam istilah 

lain, penerusan tradisi dapat disebut sebagai mitos pengukuhan (myth of 

concern), sedang penyimpangan dan atau pemberontakan ~ebagai mitos 

pembebasan (myth affreedam) (Nurgiyantoro. 1998:15). 

Jika menilik teori interteks Riffaterre di atas, model produksi ketiga teks 

sastra Indonesia kontemporer yang diteliti ketiga-tiganya mengalami perubahan 

dan perluasan dari leks hipogramnya. Teks SMR melakukan perluasan plot 

cerita. Perluasan plot cerita dapat dilihat dari usaha penulis untuk memasukan 

isu-isu aktual ke dalam leks tradisi dan cerita wayang yang menjadi 

hipogramnya. Modifikasi teks hipogram dilakukan dengan memanfaatkan 

lukisan.lukisan yang dipamerkan pada acara ulang tahun majalah Ba.v;s. Dengan 

memadukan teks hipogram utama dengan beberapa lukisan, Sindhunata berhasil 

menciptakan teks baru yang berorientasi negatif sehingga disebut hipognlm 

negasl. 
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Teks SG tidak hanya melakukan perluasan, tempi juga perubahan. Seperti 

telah dikemukakan sebelumnya, pada teks SG Riantiamo melakukan perubahan 

permintaan Srikandi yang dalam centa wayang hanya dikisahkan meminla 

Arjuna memegang kuncung Sernar diubah olch Riantiamo menjadi meminl3 

Arjuna memotong kuncung Sernar di hadapan undangan. Selain itu Riantiamo 

juga mengubah akhir cerita dan centa happy ending menjadi akhir centa 

tcrbuks. Perubahan juga dilakukan oleh Riantiamo pada nama Semar yang pada 

leks wayang disc but Bambang Dc:wa Lelana menjadi Prabu Sangadunya 

Lukanurani . Demikian juga dengan nama kerajaan Pudak Setegel diganti dengan 

Simpang Bawana Nuranitis Asri . 

Perluasan centa dapat dilihat dan dilibatkannya tokoh Durga scbagai 

pcnycbab segala petak a, dan juga beberapa centa tambahan yang memungkinkan 

dimasukannya persoalan-persoalan aktual ke dalam kerangka centa uta rna. 

Dengan demikian model produksi teks SG karya Riant iamo memil iki orientasi 

negatifterhadap teks hipogramnya. 

Teks perang karya Putu Wijaya memiliki orientasi positif terhadap teks 

hipogramnya. Jadi tennasuk hipogram afinnasi . Seperti telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya. kerangka dasar cerita dalam novel Perang tidaklah terlalu 

menyi mpang dan sebagian cerita dalam cpos Mahabarata yang telah 

ditransformasikan dalam centa wayang. KaJaupun ada periuasan, perluasan-

perluasan itu tidak menyimpang dan kerangka utama centa. 
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Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, perluasan-perluasan 

yang ditemukan dalam novel Perang antara lain ialah aeuan terhadap nama 

Semar yang tidak hanya diwakili oleh satu tokoh wayang Semar. tetapi dapat 

wayang Sernar siapa saja yang dapat mengisi centa. Selain itu terdapat pula 

sesuatu yang tidak lazim dalam dunia wayang, yakni bertemuanya Semar dan 

Tualen (nama lain Semar di Bali) dalam satu kisah yang sarna, Perluasan yang 

paling ekstrim ialah dicampuradukannya kerangka tiksi yang pada dasamya 

imajiner dengan kerangka reportase peristiwa sehingga dunia nyata dan tidak 

nyata dalam novel perang diramu dalam satu jalinan centa. 

5.6 Makna Hubuogan Interteks Antara Tiga Teks Sastra Indonesia 

Kootemporer Deogan Teks Cerita Wayang 

Tujuan kajian intertekstual pada dasamya adalah menelusuri teks-teks 

hipogram yang diacu oleh leks-leks transfonnasi yang menjadi objek penelitian 

agar pemaknaan terhadap teks transformasi tersebut lebih lengkap. Menurut 

Teeuw (1983:62---{'5), dalam memaknai scbuah teks kajian intertekstual perlu 

dilakukan karena penulisan sebuah karya sering ada kaitannya dengan unsur 

"kesejarahan" sehingga pemberian makan akan lebih lengkap jika dikaitkan 

dengan unsur "kesejarahan" tersebut. Dengan demikian kajian intenekstual tidak 

hanya berkehendak untuk melakukan perbandingan, pensejajaran, dan 

pengontrasan antara teks-teks yang dikaji, tetapi juga berusaha memberi makna 
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atas pola hubungan inlertekslual yang dilemuk.n, model produksi leks, don 

penyimpangan serta perluasannya. 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, persamaan dan perbedaan 

karakter lokoh Sem.r d.lam leks SMR, SG, don Perang dengan karakter Semar 

dalam leks cerita wayang dopal dilihal dari dua kecenderungan dalam orientasi 

interteks. Pertama, persamaan karakter yang ada antara karakter tokoh Sernar 

dalam ketiga leks sastra Indonesia kontemporer dengan karakter Semar dalam 

leks-leks eerila wayang dikategorisasikan sebagai orientasi penerusan tradisi 

atau mitos pengukuhan (myth of concern). Sedangkan perbedaan karakter tokoh 

Semar dalam tiga teks sastra Indonesia kontemporer dengan karakter tokoh 

Semar dalam leks-leks eenla wayang akibat perluasan yang disertai dengan 

perubahan karakter Semar dapat dimaknai sebagai orientasi penyimpangan atau 

pemberontakan tradisi (myth offreedom). 

Nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan masyarakat Indonesia saat ini 

telah banyak mengalami perubahan yang besar. Pengaruh besamya arus 

teknologi komunikasi yang begitu dasyat membuat nilai-nilai lokal itu menjadi 

pudar, terutama pada masyarakat perkotaan (Sumantri dan Walujo. 1999:v-vi). 

Pemanfaatan teks-teks cerita wayang sebagai teks hipogram yang disebut mitos 

pengukuhan dalam ketiga teks sastra Indonesia kontemporer dengan demikian 

dapat dianggap sebagai tanda adanya kegelisahan sejumlah pengarang terhadap 

kondisi sosial budaya lingkungan masyarakatnya yang semakin tercerabut dari 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KARAKTER SEMAR DALAM ... Puji Karyanto



56 

akar budaya tradisinya. Dengan mitos pengukuhan terhadap teks-tek. trldi.i para 

pengarang seolah-olah ingin mengingatkan akan pentingoya penggalian terhadap 

nilai-nilai lokal yang sarat dengan keluhuran budi pekerti di tengab hiruk 

pikuknya budaya barn yang masuk ke negen ini. 

Munculnya teks SMR. SG, dan Perang dalam khasanah kesusasasteraan 

Indonesia kontemporer yang mengusung cerita Semar sebagai tokoh utama 

merupakan bentuk tanggapan pengarang-pcngarang Indonesia terhadap ccrita 

Semar dalam teks-leks cerita wayang yang disampaikan dcngan cara barn. SMU 

dan Perang menceritakan Semar dengan mengambil genre novel sebagai 

kerangka dasar penceritaan. Sedangkan leks SG memanfaatkan geme Drama 

sebagai kerangka dasar penccritaan. Munculnya cerita Semar dengan cara 

penyampaian yang berbeda ini dapal diartikan merupakan usaha para pengarang 

yang merasa bertanggungjawab seeara moral untuk. mengaktualisasikan nilai­

nilai tradisional kepada generasi muda. Pembaharuan dan transfonnasi genre 

cerita boleh jadi bertujuan untuk lebih mendekatkan teks-teks cerita wayang 

tersebut dengan sclera zaman yang teJah mengalami pergeseran. 

Munculnya penyimpangan dan perluasan karakter Semar dan teks-teks 

cerita wayang ke dalam teks-teks baru dalam khasanah kesusasteraan Indonesia 

kontemporer merupakan cara pengarang dalam berusaha membuat pengarahan­

pengarahan baru terhadap teks-teks tradisi sehingga teks-teks cerita wayang 

tidak hanya menjadi dongeng kuno, tetapi Hmu hidup sehari-hari yang 
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membicarakan persoalan-persoalan kekinian meskipun menggunakan kerangka 

cerita dan khasanah sastra tradisionaL 

Perluasan dan perubahan karakter Semar dalam teks SMR lebih dapat 

diartikan sebagai usaha Sindhunata selaku pengarang untuk membumikan teks 

tcadisi ke dalam kancah kehidupan kontemporer yang sedang dihadapi bangsa 

ini. Seperti telah dikemukakan di depan, selama ini dalam mitos tradisional 

Semar adalab hamba yang merunduk tunduk bersujud. Dalam teks-teks cerita 

wayang umumnys.. Sernar adalah hitam atau putih. Oleh Sindhunata cerita 

dikembangkan dengan kemungkinan baru, yami bahwa Semar pun dapat 

berwarna merah, dan Semar pun tidak tabu untuk mengungkapkan kekesalan dan 

kegeraman rasa hatinya (Sindhunata, 1996:48). 

Munculnya teks SMR yang mempersoalkan eksistensi Sernar ini tidak 

terlepas dan kondisi sosial politik Indonesia pada tahun-tahun awal 90-an, yang 

menurut Rahmanto (2003) sarat dengan gejala untuk memanfaatkan mitologi 

Semar sebagai alat legitimasi kekuasaan. Hal itu terbaca dari usaha pe:mimpin 

Orde Baru yang memberikan semacam mandat kepada para dalang yang 

tergabung dalam Pepadi agar bersedia mementaskan cerita wayang yang 

berjudul Semar Mbabar Jati Diri. Pementasan lakon wayang tersebut pads 

dasamya adatah usaha pemerintah 588t itu untuk menghegemoni makna mitos 

Semar sesuai dengan selera kekuasaannya. karena ada semacam kesan pemimpin 

tertinggi Orde Baro saat itu adalah perwujudan Semar sejati. Ia adalah pemimpin 
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yang sangat rnengeni rakyal karena ia pun rakyat yang kebetulan menjadi 

pernimpin, sepeni halnya lokoh Semer dalam dunia powayansan, 

Sebagai pengarang yang kritis, Sindhunata menanggapi situasi tersebut 

dengan memunculkan leks SMR sebagai bentuk counter hegemon;k atas 

monopoli pemaknaan Semar oleh kekuasaan. Oleh karena itu dalam leks S,\lR 

Semar lebih dikembalikan ke posisi kesejatiannya sebagai meta fora rakyat, abdi, 

tetapi yang pada dasamya tidak pemah dikuasai karena ia adaJah manusia 

setengah dewa yang memiliki kekuatan luar biasa. Ia pun melakukan semacam 

ajakan bahwa SemBr sebagai metarora rakyat pun bisa melawan. Rakyat 

sebaiknyajangan hanya diarnjika diperlakukan seeara semena-mena. 

Selain itu perubahan karakter Semar dalam leks SMRjuga dapat dianikan 

sebagai bentuk keprihatinan Sindhunata terhadap kondisisi sosial budaya 

rnasyarakatnya yang lelah kehilangan penghormatannya terhadap tokoh mitologi 

Sernar, Sernar dalarn kehidupan sehari-hari hanya diingat dan dipakai untuk 

kepc;ntingan.kepentingan profan dan pragmatis sehingga kesejatian Semar' 

sebagai metafora rakyat yang berkuasa telah hiJang dan raga Semar sejati. Oleh 

karena itu dalarn leks SMR diternukan tokoh Sernar yang hanya rnenjadi roh, 

tidak merniliki jasad fisik karena fisik Semar telah dipakai oleh rnahluk-rnahluk 

berwujud Semar tetapi sesungguhnya bukan Semar. 

Dalam paparannya, Sindhunata memetaforakan Semar dengan deskripsi: 
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Tapi di jalaoa" ini, anak·anak miskin beljaja diri. Kami hukan Semar 
mendem. bagi kami Sernar mendem hanyalah jajan.Dulu Semar mendem 
ini kami buat sendiri. sckarang dan orang kaya jajan ini harus kami beli. 
Kami hanyalah penjaja jajan Semar Mendem, ornng-orang kaya itulah 
Semar mendemnya (Sindhun.ta, 1996:37). 
KaHan adaJah Semar. Dan aku adaJah kalian. Maka. apa gunanya kalian 
memanggil aku? Aku merasakan keluhan kalian, karena keluhan ilu 
adalah keluhanku. Lih.tlah, wajahku sepert i wajah kalian, bentukku 
seperti bentuk kalian (Sindhunata, 1996:47). 

Sebagai tokoh yang telah menjadi mitos takoh Semar menjadi rebulan 

banyak pihak uotuk dimanfaatkan sesuai denga" kebutuhan dan selera mereka. 

Oleh karena itu Semar sebagai tokoh mitologis menjadi tidak sakti lagi. Dalarn 

konteks semacam illl denga" pilu Sindhunata mengeluh resah: 

Klampis Ireng penub dengan Semar Mendem. Oi rumah-rumah orang 
membuat Semar Mendem. Di jalanan anak-anak menjajakan Semar 
mendem. Di bangunan bagaikan is18na, orang-orang pun berkelakuan 
Semar mendem. Tidak: hanya Scmar mcndcm. KJampis Ireng pun sedang 
banjir dengan Semar me,em. (Sindhunata, 1996:37). 

Dengan melihat faleta-faleta tckstual di atas jclas sekal i terasa nuansa 

kClidakpuasan Sindhunal3 atas pemanfaalan nama-nama Semar yang tidak 

proporsional. Dclcgitimasi mitos Scmar akan terus berlangsung jika Semar 

sebagai tokoh mitologis dan centa wayang tcrus-menerus dimanfaatkan tanpa 

memahami substansi karakter Semar sejati . Dengan kata lain mela lui perubahan 

dan pcrluasan karakter tokoh Semar yang dilakukannya melalui SMR sebagai 

pengarong Sindhunata ingin menyampaikan pesan betapa pentingnya melakukan 

reinterpretasi terhadap mitos Semor. Akan tetapi, ia pun mengingatkan agar 
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reinterprelasi tersebut tetap dalam koridor yang tidak menghilangkan jati diri 

Semar sebagai metafora rakyat yang mengabdi sekaligus berkuasa. 

Perubahan-perubahan karakter Semar dalam teks SG selain dapat 

diartikan sebagai usaha Riantiamo untuk menyesuaikan mitos tradisional dengan 

selera zaman juga terkait dengan makoa-makna simbolis dari perubahan­

perubahan yang dikemukakan. Seperti telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, ada beberapa hal yang berbeda dari teks SG karya Riantiarno 

dengan leks Semar Nggugar dalam cerita wayang. Jika dalam leks SG cerita 

wayang tokoh Srikandi hanya meminta Arjuna memegang kuncung Semar, 

dalam SG Riantiamo Srikandhi diceritakan memint8 Arjuna memotong kuncung 

Semar di hadapan orang banyak. Perubahan ini dapat dimaknai bahwa 

penghinaan terhadap Semar sebagai metarora rakyat sudah dalam stadium yang 

5angat akut. Kehonnatan Semar sebagai metafora rakyat sudah sangat 

direndahkan oleh kekuasaan yang selaiu semena-mena memperlakukan dirinya 

tanpa memperhatikan rasa kehonnatannya. 

Munculnya perubahan atau perbedaan karakter Semar di alas adalah suatu 

benluk tanggapan Riantiamo yang prihatin menyaksikan mkyat yang diperalat di 

mana-mana. Semua orang berbicara atas nama rakyat, tidak untuk 

menyejahterakan rakyat, tetapi lebih untuk menguasai dan mengeksploitasi 

rakyat seperti terungkap dalam kutipan berikut: 

Rakyat jelata di mana saja 
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Penuh misteri dan samar·samar 
Rakyat jelata di mana saja 
Suka damai dan penyaba, 
Rakyatjelata di mana soja 
Semua bemama SEMAR 
Semua adalah SEMAR 

(Rianliamo, 1995:31) 
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Rakyat tetaplah bemasib rakyat. Mereka hanya menjadi tokoh-tokoh 

kehidupan yang samar·samar nasibnya. Mereka selalu diajari untuk selatu sabaT. 

anti kekerasan. dan pandai menahan diri meskipun sering mengalami 

ketidakadilan. Rakyat nasibnya persis seperti Semar masa kini yang sudah lagi 

memiliki eksistensi karena mau jadi apa dan siapanya Semar tidak tergantung 

pada Serna, pribadi, tetapi lebih pada kemauan orang-o'ang yang merasa 

menguasai Semar. 

Dalam teks SO karya Riantiamo juga ditemukan nama Semar yang 

berbeda dengan nama SemBr dalam leks cerita wayang. Dalam teks Semar 

Nggugat cerita wayang nama Serna, setelah berubah wujud fisik adalah 

Bambang Dewa Lelana. Sedangkan dalam teks SG karya Riantiamo nama Serna, 

adalah Prabu Sanggadonya Lukanurani. Latar sosial Semar dalam leks cerita 

wayang adalah kerajaan Pudak Setegel. sedangkan dalam leks SG Riantiamo 

kerajaan Semar bemama Simpang Sawana Nuranitis Asci. 

Perubahan nama dan kerajaan Semar dalam teks SG karya Riantiamo 

tentu bukan tanpa maksud tertentu daci pengarangnya. Dalam perspektif 
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struktural, sekecil apa pun perubahan struktur karya sa,lra paslilah mengandung 

konsekuensi pemaknaan tertentu. Munculnya nama Prabu Sanggadonya 

Lukanurani dan kerajaan Simpang Bawana Nuranitis Asci dalam teks SG terkait 

dengan posisi teks SG sebagai teks drama yang sangat sarat dengan kritik sosial. 

Saal leks SG diterbitkan (dan juga pementasannya), bisnis pulra-pulri 

pejabal ,edang menjadi sorolan banyak pihak. Munculnya konglomerasi­

konglomerasi baru yang dikendalikan putra~putri pejabat telah menimbulkan 

rumor tidak sedap bagi pengendali kekuasaan. Sebagai seniman yang tanggap 

terhadap persoalan lingkungannya, Riantiamo pun merespon situasi tersebut 

dengan nama yang mengandung ironi. yakni Prabu Sanggadonya Lukanurani dan 

kerajaan Simpang Sawana Nuranitis Asci. Nama~nama perusahaan milik putra· 

putn pejabat seeara kebetulan memang banyak mengambil nama-nama dari 

bahasa Jawa yang dipadu dengan bahasa Indonesia. Munculnya nama Simpang 

Sawana Nuranitis Asri sangat mirip dengan nama grup usaha yang dikendalikan 

putra-putri pejabat negara. Nama Sanggadonya Lukanurani dapat dipahami 

artinya dari asal katanya. Sanggadonya. Sanggadonya adalah zat yang memangku 

dunia. Lukanurani berarti jiwa yang terluka. Jadi Sanggadonya Lukanurani 

berarti pemangkujagal raya (rakyal) yang terluka akibal lekanan kekuasaan. 

Ada pun makna perubahan tokoh Semar dari Semar menjadi prabu 

Sanggadonya Lukanurani dapat diartikan sebagai usaha perlawanan rakyat untuk 
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kemhali merebut kedaulatan atas dirinya. Dalam salah satu syairnya Riantiamo 

menyuarakan kesedihan Semar: 

Aku ini. cuma budak hina 
Keset dan leasut kaki raja-raja 
Aku ini. cuma handuk mandinya 
Aku ini. tisu pembersih ingus 
Air cebok para penguasa 
Aku ini, cuma karpet ompol 
Sampo ketombe, korek telinga 
Perhan koreng-kudis satria 
Aku ini, bagai tak berdaya 
Kambing hitam siap dijagal 
Begitu sampai waktunya .. 

(Rianliarno, 1995:59) 

Oalam deskripsi di atas terlihat betapa nasib Sernar sebagai metafora 

rakyat sangatlah mengenaskan. Nasib Semar hanya menjadi pelengkap penderita 

di tengab kehidupan serba berkecukupan tuan-tuannya. Padahal ia adalah seorang 

dewa yang sedang menjalankan darmanya menjadi rnanusia di jaga! raya. Oleh 

karena itll. dalam teks SG digambarkan bahwa akhimya Sernar melakukan 

gugatan atas nasib buruk yang dialaminya, seperti terlibat pada kutipan berikut: 

Kalau begilu, aku harus bikin sesuatu. Sudah waktunya aku bergerak, dan 
menuntut. Sudah lama aku hanya diam dan pasrah. Sudah waktunya aku 
bilang: tidak, tidak! Dan, hidupl Harus ada perubahan (Riantiarno, 
1995:37). 

Jadi perubahan karakter Sernar rnenjadi Prabu Sanggadonya Lukanurnai 

dalam teks SG dapat diartikan sebagai bentuk kerinduan rakyat untuk rnengubah 

nasibnya sebagaimana Semar yang berubah menjadi Prabu Sanggadonya. 
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Msekipun demikian dalam teks tersebut Riantiamo juga mengingatkan agar 

perubahan nasib yang diinginkan jangan sampai justru menimbulkan kekacauan 

akibat kurangnya perhitungan. Sebagai kekuatan yang maha dahsyat rakyat harus 

berhati-hati dalam menuntut perubahan nasibnya agar dirinya tidak lagi dijadikan 

sebagai tunggangan pihak-pihak tertentu untuk kepentingan politiknya yang 

dalam teks SG digambarkan sebagai Betari Durga. 

Makna perubahan karakter tokoh Semar dalam SG juga dapat dilihat dari 

bagian penutup teks terschut yang dibiarkan open ending. Penutup ini berbeda 

dengan penutup teks Semar Nggugat dalam centa wayang. Perhatikan kutipan 

penutup teks S(; karya Riantiarno berikut ini: 

NY ANYI SUNY] JAGA TRAY A 

Berjuta Semar turun ke bumi. mengurung Semar 
Berjuta Sernar menyanyi.lagu tentang ekonomi 
Berjuta Semar herdendang dan memetik keuntungan 
BeJjuta Semar gentayangao dan dimanfaatkon 
Bagi bennacam kepentingan 
BeJjuta Semar dihidupkan dan dibukukan 
Berjuta Semar dipuja kemudian dibakukan 
Berjuta Semar jadi pujangga keraton, aromanya wangi 
BeJjuta Semar punyo pabrik dan naik mersi 
BeJjuta Semar jadi pahlawan demokrasi 
BeJjuta Semar berwujud konglomerat dan monopoli 
Berjuta Semar gemar melukis dan membaca puisi 
Berju18 Semar 18k sanggup bikin kentut lagi 
Ada pula Semar yang punya takhta dan kuasa 

Dan seorang. hanya satu Semar 
Yang miskin. papa dan terhina 
Satu Semar tennangu di sana 
Duduk di luar gerbang Amarta 
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Dikelilin3i mereka yang setia 
Semar termangu hingga akhir dunia 

Tak ada yang tabu 
Apa tengah ditunggu Semar papa itll 
Tak seorang pun tahu 
Tak ada yang tahu 

(Riantiarno, 1995: 108) 
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Jika teks SG dalam cerita wayang ditutup dengan happy endmg yang 

menggambarkan kembalinya tokoh Semar dengan membawa jimat Kalimasada. 

leks SG ditutup dengan open ending dan hanya diakhiri dengan syair seperti 

terlihat pada kutipan di atas. Penutup yang terbuka di sini dapat diartikan bahwa 

nasib Semar dan juga rakyat pada masa-masa yang akan datang akan sangat 

tergantung pacta kemauan pihak.pihak yang ingin memberdayakan rakyat atau 

sebaliknya hanya mengambil keuntungan dan rakyat. Baris-baTjs syair di atas 

jelas memperlihatkan betapa nasib Sernar semakin tak kunjung jelas nasibnya. 

Padahal dalam kehidupan sehari-hari Semar telah merasuk kesemua bidang 

kehidupan, tetapi ia banya dipakai dan dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. 

Perubahan karakter Semar yang berani mengaktualisasikan suara hatinya sebagai 

rakyat segera harus di1akukan agar rakyat tidak sekedar menunggu perubahan 

nasib, tetapi berani memeperjuangkan nasibnya sendiri. 

Berbeda dengan teks 8MR dan ,\'( i, dalam teks I'erang karakter Semar 

relatif tidak mengalami perubahan. Sejak awal sampai akhir penceritaan karakter 

Semar tetap digambarkan sebagai tokoh datar. Seperti telah dikemukakan pada 
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pembahasan sebelumnya, dalam teks Perang karakter Semar sangat mirip dengan 

karakter Semar dalam teks cerita wayang, terutama karakter Semar dalam adegan 

gara-gara. 

Perbedaan penceritaan Semar dalam teks Perang dengan Semar dalam 

teks-teks cerita wayang banyalab terletak pada proporsi cerita tokoh Semar. 

Dalam teks-teks wayang, jika lakon cerita tidak secara khusus menjadikan tokoh 

Semar sebagai lakon cerita. biasanya tokoh Semar baru muncul pada dua peTtiga 

bagian cerita, yakni pada adegan gara-gara karena fungsi dan perannya sebagai 

panakawan. Sedangkan pada teks Perang ditemukan proporsi cerita yang relatif 

besar untuk tokoh Semar karena tokoh Semar dimunculkan sejak awal hingga 

akhir cerita. 

Dilihat dari kepentingan pernbangunan plot cerita, proporsi cerita yang 

cukup besar terhadap tokoh Semar dalam cerita wayang ini kemungkinan terkait 

dengan penekanan visi teks Perang yang banyak berisi satir pahit dengan humor­

humor yang menggigit. Kehadiran tokoh SemaT dan panakawan lainnya sejak 

awal cerita rnernberikan kernungkinan dan peluang bag; Putu Wiajaya solaku 

pengarang untuk memasukan humor-humor segar sesuai dengan karakteristik 

para panakawan yang selalu ceria dan sangat piawai membuat humor-hutnor 

segar dan cerdas. 

Selain itu proporsi cerita Semar dan panakawan lainnya yang cukup hesar 

dalam teks perang kemungkinan juga terkait dengan pesan atau amanat centa 
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yang ingin disampaikan Putu Wijaya melalui karya sastranya. D! antara elllpal 

panakawan Pandawa, Semar adalah tokoh tertua dan paling disegani nasihat-

nasihatnya. Dengan memunculkan tokoh Semar sejak awal kisah. Putu Wijaya 

menjadi mudah uotuk menyampaikan pesan·pesannya. Babkan dalam teks 

Perang terkesan tokoh Semar menjadi penyambung lidah pikiran-pikiran Putu 

Wijaya yang ingin disampaikan pada pembaca. Banyak sekali nasihat-nasihat 

tokoh Semar dalam teks Perang yang kalau diperhatikan sesungguhnya nasi hat 

itu pun disampaikan Putu Wijaya uotuk para pembaca. Sebagai ilustrasi lihatlah 

contoh berikut: 

... musuh itu Den, barang langka. Banyak gunanya. Alat untuk pendidikan 
jiwa-raga. Kita jadi siap, awas dan mawas diri selalu. Untuk melalih kita 
menang. Untuk mengasah pikiran kita sehingga tidak alpa, tidak mace!, 
tidak ceroboh. Musuh itu harus kita pelihara seperti kebun di belakang 
rumah kita, yang membuat leita sibuk. sehingga tidak kesal menunggu, 
tempat kita menyalurkan waktu senggang. Kita harus berterima kasih 
kepada musuh-musuh itu, biarkanlah dia memiliki ruang hidupnya di 
dalam pekarangan kita. Raden barus ingat para empu yang ilmunya 
setinggi langit pun, memelihara musuh para empu yang 18k kalah bobot 
peradabannya. Dengan bermusuhan mereka terus menuntut ilmu, saling 
mengasah din. Apa den kira menang itu enak? Memang susah Den, 
karena kita terpaksa harus pelihara musuh. Musuh itu pada hakikatnya 
sekolahan kita Den ... (Wijaya, 1990:7). 

Hampir dalam setiap kemunculannya tokoh Semar selalu memberikan 

nasihat-nasihatnya, baik kepada para satria Pandawa, anak-anaknya, bahkan 

kepada tokoh Kresna yang dianggap sebagai tokoh kunci di balik te~adinya 

perang Baratayuda. Seeara umum nasihat-nasihat tersebut secara keseluruhannya 

.. 
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dapat dianggap sebagai amanat atau makna yang ingin disampaikan Putu Wijaya 

selaku pengarang kepada pembaca. 

Ada pun makoa umum di balik kemunculan takoh SemaT dalam leks 

cerita Perang yang proporsinya sangat besar atau bahkan mendominasi seluruh 

cerita boleh jadi terkait dengan keinginan Putu Wijaya selaku pengarang yang 

ingin menyampaikan pesan bahwa sudah saatnya rakyat pun tumt berperan dalam 

panggung kehidupan berbangsa dan hemegara. Janganlah seluruh tata kehidupan 

rakyat hanya diberikan kepada tokoh-tokoh satria semala. Sebagai manusia biasa 

mereka pun tidak luput dari kekhilafan dan kekeliman. Dengan peran rakyat yang 

cukup besar rnaka keselarasan pentas kehidupan dapat selalu terjaga 

hannonisasinya. 

Penarikan simpulan makoa di atas terkait dengan fakla tekstual dalam leks 

PeTang yang di bagian akhir centa memunculkan kisah fiksi yang dicampur 

dengan reportase pertunjukkan wayang. Dalam bagian penutup leks Perang 
. 

dikisahkan pertunjukkan wayang yang melibatkan peran penoolan yang dalam 

konsep teater modem disebut sebagai teater tanpa penonton seperti yang pemah 

digagas Danarto. Peran penonton, atau dalam hal ini dapa! diidentikan dengan 

peran rakyat, temyata kemudian membuat kualitas tontonan meqjadi lebih baik 

karena jarak antara yang ditonton dan yang menonton menjadi bias sehingga 

panggung pertunjukkan menjadi milik bersama, dalang, satria, panakawan, dan 

bahkan seluruh rakyat. 
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BABV) 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Setelab melakukan proses anal isis secara s.ksama terhadap karakter Semar 

dalarn teks-teks cerita wayang dan dalam tiga leks sastra Indonesia Kontemporer: 

Semar Menear; raga; Semar Gugat; dan Perang. terdapat beberapa simpulan 

yang dapat disampaikan: 

I. Tokoh Semar dalam leks-leks cerita wayang muncul dalarn dua kemungkinan: 

tokoh Semar dalam adegan gara-gara; dan lokoh Semar dalam teks-Ieks cerita 

wayang yang secara khusus menempatkan Semar sebagai lakon (tokoh 

utama), seperti Sernar Nggugal, Semar Papa, Semar Mbarang Janlur, Sernar 

Robi, Semar Nogih Janji, Kilat Bhuana, Gatutlcaea Sungging. dan Makulha 

Rama. 

2. Semar dalarn cerita-cerita wayang dideskripsikan densan benluk tisik pendek 

bulal. pantat dan perutnya sama besar. wajab laki-Iakinya mirip perempuan, 

hidungnya runcing, matanya selalu bemir. memiliki kuncung. Karakterisasi 

Semar dalarn ad.gan gam-gam adalah kamkt.r panakawan. yakni abdi atau 

pembantu yang senantiasa bersedia melayani kebutuhan para satria dengan 

penuh ketulusan. In akan memberi hibumn pada saat junjungannnya sedih, 

dan siap memberi nasihat pada saat junjungannya mengalami kebuntuan. 
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Sernar merupakan tokoh yang cerdik. dapat menyesuaikan diri dalam segala 

keadaan. Sernar dalam cerita-cerita wayang adalah rakyat jetata yang rudup di 

Pedukuhan Klampis Ireng. Ia seorang abdi stau pembantu dan pengasuh 

keluarga Pandawa, tctapi sesungguhnya ia adalah seorang dewa yang sedang 

menjaJankan dannanya di mayapada. 

J. Karakterisasi Sernar dalam leks Senlar Menear; raga 

8. Ada dUB karakterisasi Sernar, yakni Sernar yang tidak memiliki wujud 

fisik dan Sernar yang memiliki wujud fisiko Sernar yang tidak memiliki 

wujud lisik hidup sebagai roh suci yang mencari raganya sendiri. Dalam 

wujud fisik pun dibedakan lagi ada Sernar Tanah. Sernar Pohon Mandira, 

dan Sernar Asmarasanta yang bentuk fisiknya identik dengan Sernar 

daJam cerita wayang. Ada juga Semar sebaga; nama benda, tempat, atau 

bahkan mantra. 

b. Sernar sebagai roh selalu suci pikiran dan perwatakannya. Semar 

sebagaimana cerita wayang memiliki karakterisasi psikologis sesuai arti 

nama-nama yang disematkan padanya. Semar sebagai nama benda. 

tempat, atau mantra adalah Semar yang tidak punya Jiwa karena sekedar 

menjadi alat saja. 

c. Semar dalam SMR adalah dewa yang menjalankan dannanya sebagai 

rakyat jeJata, abdi atau pembantu para sama. 
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4. Karakter Sernar dalam teks Semar Gugal 

Semar dalam teks SG merupakan tokoh bulat yang secara flsik mengalami 

perubahan. A walnya Semar digambarkan bulat, jelek, tidak jelas identitas 

gendemya, perut dan pantat buncit, memiliki payudara, mata selalu menangis. 

Oi tengah cerita Sernar berubah fisik menjadi pangeran tampan sebagaimana 

wujud asIiny8 sebagai dcwa. Sernar merupakan tokoh yang bijak. selalu 

memaafkan. penuntun yang arlf, Icmah sckaligus kuat. Pada saat berubah 

fisiko Sernar berubah menjadi Sernar yang gelisah, ragu-Tagu, dan tidak 

bahagia. Dalam teks SG awalnya Sernar adalah dewa yang menjadi rakyat. 

abdi para satria, kemudian berubah menjadi Sernar Raja yang berkuasa. 

5. Karakter Semar dalam teks Perang 

Ada Semar Jawa dan Bali yang secara fisiologis sarna dengan karakter fisik 

Semar dalam cerita-cerita wayang. Dalam teks Perang Sernar dapat merujuk 

pada tokoh Semar yang berbeda-beda. Karakter psikologis Semar dalam teks 

I)a'm~ sarna dengan karakter Sernar dalam teks ccrita wayang yakni abdi 

yang santun. tulus, bijaksana, cerdas, perasa tetapi sekaligus rasional. Semar 

adalah abdi atau pembanlu satria. Rakyat jelala yang selalu dekat dengan 

kalangan istana dan bahkan dewa-dcwa. 
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6. I-Iubungan intertekstual antara teks cerita wayang dengan teks SMR, .",'G, dan 

PerunK, 

a. Hubungan intertekstual antara teks-leks cerita wayang dengan leks SAiR, 

SG, dan Perang adalah bahwa teks cerita wayang merupakan teks 

hipogram, sedangkan teks SM/~ SG, dan i'erang merupakan leks 

tamsfonnasi. 

b. Sebagai teks transfonnasi ketiga teks sastra Indonesia kontemporer 

rnengalami perubahan dan perluasan dari teks hipogramnya. Sebagian dari 

karakler Semar dalam ketiga leks sastra Indonesia kontemporer mengikuti 

karakter Semar dalam teks cerita wayang, telapi pada bagian lainnya 

bc!rbeda sarna sekali dengan karakter Semar dalarn leks hipogramnya. 

Hubungan intertekstual yang ditemukan ada yang berupa hipogram 

afinnasi dan ada yang berupa hipogram negasi. 

7. Makna hubungan intertekstual anatara leks cerita wayang dengan ketiga teks 

sastra Indonesia konlemporer 

a. Transfonnasi leks-leks cerita wayang ke dalam Teks SMR. SG, dan 

Perang dapat dimaknai sebagai mitos pengukuhan dan sekaligus sebagai 

mitos pembebasan atas teks-teks tradisi. 

h. Peruhahlln dnn perlunsan karakter Semar dalam ketiga teks sastra 

Induncsin kOlucmpon:r dnpnl dLUrtiknn schugui hentuk protcs pam 

pcngarang atas pcmanfaatnn tcks·tcks trndisi yang hanya dicksploitasi 
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unluk kepenlingan kekuasaan dan kepentingan-kepentingan lain yang 

tidak ada kailannya dengan eksislensi leks tradisi. 

c. Perubahan dan perluasan karakter Semar dalam ketiga leks sastra 

Indonesia kontemporer dapal pula diartikan sebagai sikap pengarang yang 

mengingalkan publik wayang bahwa leks-leks cerita wayang lidakJah 

harus diperJakukan seperti kitab suci yang lidak boJeh direinlerprelasi. 

Teks-teks cerita wayang sebaiknya dapat menyesuaikan din dengan 

kontekstual zamannya 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakter Semar dalam teks cerita 

wayang dan dalam tiga teks sastra Indonesia kontemporer, setidaknya ada dua 

hal yang dapat tim peneliti sampaikan sebagai saran. Pertarna haruslah disadari 

bahwa kebudayaan merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Oleh 

karena itu perubahan dan kontekstualisasi teks tradisi tidaklah harus disikapi 

seeara negatif, tetapi sebaliknya harus disikapi seeara positif sebagai usaha 

seniman untuk lebih membumikan teks·teks tradisi dalam khasanah sastra 

Indonesia kontemporer. Kedua, penelitian terhadap teks·teks tradisi yang telah 

mcngalami reinterpretasi seharusnya terus dikembangkan untuk menelusun 

resepsi atau penerimaan penulis·penulis generasi yang Iebih muda terhadap teks· 

teks tradisi. 
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